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MOTTO 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

(Q.S. Al Ghafir: 44) 

“Sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(Q.S. Ar Rum: 60) 

“It’s not always easy, but that’s life. Be strong because there are better days 

ahead” 

-Memang tidak selalu mudah, tapi itulah hidup. Jadilah kuat, karena ada hari-hari 

yang lebih baik di depan- 

 (Mark Lee – NCT)  
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ABSTRAK 

 

Nur Kasanah. 2025. PENGEMBANGAN MOJAM (MODUL AJAR 

MATEMATIKA) BERMUATAN KOMUNIKASI MATEMATIS BAGI 

SISWA SEKOLAH DASAR. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing : Dr. Rida Fironika 

Kusumadewi, M.Pd. 

Pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Keberhasilan 

proses pendidikan bergantung pada bagaimana sistem pendidikan tersebut 

dilaksanakan. Proses pendidikan dapat dilaksanakan dengan mengubah kurikulum 

sesuai jenjang mata pelajaran umum dan khusus. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran di sekolah, mulai dari taman kanak-anak (TK) sampai Universitas. 

Tetapi, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

akibat modul ajar yang masih abstrak, menjadikan penyampaian materi kurang 

sistematis dan tidak relevan dengan kebutuhan siswa, ditambah lagi siswa juga 

masih kesulitan dalam menyampaikan ide baik secara lisan, tertulis, dan visual. 

Seiring perkembangan zaman dengan mengembangkan modul ajar matematika 

bermuatan komunikasi matematis menjadi alternatif bagi guru untuk 

mengoptimalkan pembelajaran dan mendukung komunikasi matematis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar menggunakan model 

ADDIE yang terdiri atas lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa modul ajar 

sangat layak digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli materi memperoleh skor 43 

dengan persentase 86%, dan validasi ahli desain memperoleh skor 52 dengan 

persentase 94% (kategori “Sangat Layak”). Sedangkan uji kepraktisan dari angket 

respon guru memperoleh skor 48 dengan persentase 96%. Dengan begitu, modul 

ajar terbukti kelayakan dan kepraktisan untuk digunakan di sekolah dasar.  

Kata Kunci: Pendidikan, Modul Ajar Matematika, Komunikasi Matematis 
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ABSTRACT 

 

Nur Kasanah. 2025. DEVELOPMENT OF MATHEMATICS TEACHING 

MODULE WITH MATHEMATICAL COMMUNICATION STRENGTHS 

FOR BASIC SCHOOL STUDENTS. Faculty of Teacher Training and 

Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor : Dr. Rida Fironika 

Kusumadewi, M.Pd. 

Education is a requirement in the life of growing children. The success of the 

education process depends on how the education system is implemented. The 

educational process can be implemented by changing the curriculum according to 

the level of general and specific subjects. Mathematics is one of the subjects in 

school, starting from kindergarten (TK) to university. However, there are still many 

students who have difficulty in understanding the material due to teaching modules 

that are still abstract, making the delivery of material less systematic and irrelevant 

to student needs, plus students also still have difficulty in conveying ideas both 

orally, in writing, and visually. Along with the times, developing mathematics 

teaching modules with mathematical communication content is an alternative for 

teachers to optimize learning and support students' mathematical communication. 

This study aims to develop teaching modules using the ADDIE model which consists 

of five stages, namely analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. The feasibility test results show that the teaching module is very feasible 

to use. Based on the results of the material expert validation obtained a score of 43 

with a percentage of 86%, and the design expert validation obtained a score of 52 

with a percentage of 94% (category “Very Feasible”). While the practicality test 

from the teacher response questionnaire obtained a score of 48 with a percentage 

of 96%. That way, the teaching module is proven to be feasible and practical for 

use in schools. 

Keywords: Education, Mathematics Teaching Module, Mathematical 

Communication 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Ki Hajar De$wantara, Bapak Pe$ndidikan Nasional Indone$sia, me$nde$finisikan 

pe$nge$rtian pe$ndidikan. “Pe$ndidikan yaitu$ tu$ntu$tan didalam hidu$p tu$mbu$hnya 

anak-anak, adapu$n maksu$dnya pe$ndidikan me$nu$ntu$n se$gala ke$ku$atan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu$, agar me$re$ka se$bagai manu$sia dan se$bagai anggota 

masyarakat dapatlah me$ncapai ke$se$lamatan dan ke$bahagiaan se$tinggi-

tingginya” (Pe$ndidikan & Konse$ling, 2022). Ole$h kare$na itu$, pe$ndidikan ju$ga 

dise$bu$t de$ngan prose$s hu$manistik, kita haru$s bisa me$nghormati hak asasi 

manu$sia yang lain.  

Ke$be$rhasilan prose$s pe$ndidikan be$rgantu$ng pada bagaimana siste $m 

pe$ndidikan te$rse$bu$t dilaksanakan. Me$nu$ru$t You$ng (2014), prose$s pe$ndidikan 

dapat dilaksanakan de$ngan me$ngu$bah ku$riku$lu$m se$su$ai je$njang mata pe$lajaran 

u$mu$m dan khu$su$s. Dari pe$rnyataan te$rse$bu$t dapat kita simpu$lkan bahwa hal 

te$rse$bu$t be$rpote$nsi u$ntu$k dijadikan solu$si bagi siste$m pe$ndidikan Indone$sia. 

Artinya, me$laksanakan pe$mbe$lajaran se$su$ai prinsip pe$ne$rapan ku$riku$lu $m 

de$ngan cara pe$nde$katan mu$ltime $dia dan mu$ltistrate$gis, de$ngan me$mpe$rhatikan 

su$mbe$r be$lajar, fasilitas te$knologi, dan khu$su$snya bahan ajar . 

Su$mbe$r be$lajar adalah se$gala su$mbe$r informasi se$pe$rti be$rita, orang, bahan, 

alat, te$knis, dan lingku$ngan yang dapat digu$nakan siswa se$bagai su$mbe$r 

kagiatan be$lajar dan me$ningkatkan mu$tu$ be$lajarnya (Bu$lu$ & Nahak, 2020). 
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Modu$l ajar me$ru$pakan bahan ajar yang me$ne$rapkan be$rbagai konse$p yang 

se$su$ai de$ngan standar dan pe$rsyaratan ke$te$rampilan dasar yang te$rcantu$m di 

dalam ku$riku$lu$m. Salah satu$ mata pe$lajaran yang me$me$rlu$kan modu$l ajar 

adalah mata pe$lajaran mate$matika (Rahmani e$t al., 2022).  

Mate$matika adalah salah satu$ mata pe$lajaran di se$kolah, mu$lai dari tingkat 

taman kanak-kanak (TK) sampai U$nive$rsitas. Me$nu$ru$t Bru$ne$r (dalam Hu$doyo, 

1990: 48), be$lajar mate$matika be$rarti me$mpe$lajari te$ntang konse$p dan stru$ktu$r 

mate$matika yang te$rkandu$ng dalam mate$ri yang dipe$lajari, dan me$ncari 

ke$te$rkaitan antara konse$p dan stru$ktu$r mate$matika. Be$lakangan ini te$ori 

pe$mbe$lajaran yang me$ne$kankan pada aspe$k kognitif banyak dike$mbangkan 

dalam pe$ndidikan mate$matika, se$pe$rti mode$l pe$mbe$lajaran pe$ne$mu$an 

(Discove$ry Le$arning), yang dike$mbangkan Je$rome$ Bru$ne$r, me$mu$ngkinkan 

siswa u$ntu$k be$lajar de$ngan te$rlibat se$cara aktif. Namu$n, nyatanya mate$matika 

masih dianggap mata pe$lajaran yang su$lit bagi siswa. 

Adapu$n faktor yang me$njadikan mate$matika me$njadi pe$lajaran yang su$lit 

yaitu$: (1) ke$su$sahan me$ngkomu$nikasikan gagasan dalam bahasa mate$matika 

ke$tika disajikan se$bu$ah pe$rtanyaan yang be$rkaitan de$ngan ke$hidu$pan se$hari-

hari, (2) ku$rang yakinnya siswa pada ke$cakapan dirinya dalam me$ngu$ngkapkan 

alasan, be$rtanya, dan me$nye $le$saikan masalah mate$matika, (3) siswa 

me$nganggap mate$matika adalah mata pe$lajaran yang tidak me$narik, 

me$le$lahkan, dan me$nye$ramkan. Te$tapi, mate$matika adalah mata pe$lajaran yang 

sangat u$tama dan pe$nting yang dapat dite$rapkan pada se$mu$a aspe$k ke$hidu$pan. 
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Ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis me$ru$pakan salah satu$ ke$mampu$an 

mate$matika pe$nting yang dibu$tu$hkan siswa di abad 21. Ke$te$rampilan 

komu$nikasi mate$matis adalah ke$mampu$an siswa dalam me$ngu$ngkapkan, 

me$nge$mbangkan, dan me$nu$liskan ide$, konse$p, dan pe$mikiran mate$matis se$cara 

lisan dan te$rtu$lis dalam gambar, simbol, tabe$l, pe$rsamaan, atau$ dalam 

bahasanya se$ndiri. Namu$n, be$be$rapa pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$mampu$an komu$nikasi mate$matika siswa masih re$ndah. Hal ini dipe$rku$at ole $h 

pe$ne$litian Zu$lkarnain dimana siswa ku$rang me$ngkomu$nikasikan gagasannya 

de$ngan baik, siswa me$mbe$rikan jawaban yang ku$rang te$pat, dan langkah-

langkah pe$rhitu$ngan yang dilaku$kan siswa tidak te$rtata de$ngan baik dan tidak 

konsiste$n. Komu$nikasi mate$matis me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam pe$lajaran 

mate$matika. Kare$na de$ngan komu$nikasi mate$matis siswa bisa me$nge$lola dan 

me$nge$mbangkan pe$mikiran mate$matisnya. Ole$h kare$na itu$, siswa ju$ga haru $s 

me$miliki ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis (Risfalidah e$t al., 2019).  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilaku$kan pe$ne$liti di SD 

Ne$ge$ri 3 Re$josari de$ngan pe$mbe$lajaran se$cara langsu$ng be$rsama ke$las II. 

Te$rlihat siswa masih me$nggu$nakan bahan ajar yang dise$diakan ole $h 

pe$me$rintah. Se$dangkan, mate$ri yang disajikan pada bahan ajar yang dise$diakan 

pe$me$rintah masih abstrak atau$ tidak re$le$van de$ngan ke$bu$tu$han siswa. Ku$rang 

pahamnya se$orang gu$ru$ dalam me$nyu$su$n dan me$nge$mbangkan modu$l ajar 

me$njadikan gu$ru$ ku$rang optimal dalam me$nge$mbangkan bahan ajar. 

Me$nge$mbangkan modu$l ajar sangatlah pe$nting u$ntu$k prose$s pe$mbe$lajaran, hal 

ini se$laras de$ngan pe$rnyataan (Yu$lianti, 2021) yaitu$ Salah satu$ pe$nde$katan 
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mate$matika yang be$rpote$nsi me$ningkatkan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis 

adalah pe$nge$mbangan modu$l ajar. 

Ide$alnya, gu$ru$ haru$s me$nyu$su$n modu$l ajar de$ngan optimal, namu$n nyatanya 

masih banyak gu$ru$ yang ku$rang me$mahami te$knis me$nyu$su$n dan 

me$nge$mbangkan se$bu$ah modu$l, te$rle$bih lagi pada ku$riku$lu$m me$rde$ka. Prose$s 

pe$mbe$lajaran yang modu$l ajarnya tidak disu$su$n dan dike$mbangkan de$ngan baik 

bisa me$ngakibatkan pe$nyampaian mate$ri pada siswa me$njadi ku$rang je$las, dan 

te$rjadi ke$tidakse$imbangan pe$mbe$lajaran antara gu$ru$ dan siswa. Gu$ru$ me$miliki 

tanggu$ng jawab se$bagai pe$mimpin u$tama di ke$las haru$s me$nge$tahu$i ke$bu$tu$han 

yang dipe$rlu$kan gu$na me$nge$mbangkan ke$mampu$an yang ingin dicapai. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas dapat disimpu$lkan bahwa gu$ru$ 

me$mbu$tu$hkan pe$nge$mbangan modu$l ajar yang le$bih baik, maka dari itu$ pe$ne$liti 

te$rmotivasi u$ntu$k me$mbu$at modu$l ajar mate$matika yang be$rmu$atan komu$nikasi 

mate$matika. Hal ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$maksimalkan pe$nyampaian mate$ri dari 

gu$ru$ dan me$latih ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis siswa, se$hingga modu $l 

ajar te$rse$bu$t dapat me$mbe$rikan dampak positif pada prose$s ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. De$ngan me$nggu$nakan modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis ini akan me$mbantu$ ke$giatan be$lajar me$ngajar me$njadi 

le$bih siste$matis, te$rstru$ktu$r, dan mu$dah dipahami. Kare$na didalam modu$l ajar 

me$mu$at be$rbagai kompone$n, se$pe$rti kompe$te$nsi awal, tu$ju$an pe$mbe$lajaran, 

capaian pe$mbe$lajaran, mate$ri pe$mbe$lajaran, pe$ngayaan/pe$nu$gasan, dan lain-

lain. Ke$le$bihan modu$l ajar ini yaitu$ be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis ju$ga 

dibu$at me$nggu$nakan aplikasi canva yang dimana de$sain tu$lisan, de$sain warna 
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yang sangat me$narik. Pe$manfaatan modu$l ajar dalam du$nia pe$ndidikan bisa 

me$ndu$ku$ng pe$nyampaian mate$ri ke$pada siswa. De$ngan adanya produ$k modu $l 

ajar mate$matika yang dibu$at akan me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an ke$pada gu$ru$ SD 

Ne$ge$ri 3 Re$josari dalam u$paya me$nciptakan dan me$ngoptimalkan 

pe$nge$mbangan modu$l ajar yang le$bih baik lagi yaitu$ de$ngan adaptasi te$knologi 

dalam pe$rke$mbangan masa. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Adapu$n dalam pe$ne$litian ini pe$rlu$ adanya batasan masalah agar 

pe$mbahasan tidak be$gitu$ lu$as dan dalam. Be$riku$t batasan masalah dalam 

pe$ne$litian ini: 

1. Me$nitikbe$ratkan pada pe$manfaatan modu$l ajar u$ntu$k me$nu$njang prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

2. Modu$l ajar me$ndu$ku$ng pe$nje$lasan mate$ri yang le$bih komple$ks 

3. Dalam pe$ne$litian ini modu$l ajar dapat me$mbantu$ komu$nikasi mate$matis 

antara gu$ru$ dan siswa  

4. Modu$l ajar ini te$rkhu$su$s pada mate$ri Bangu$n Datar 

 

C.  Rumusan Masalah 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ru$mu$skan masalah yang te$rjadi dalam latar 

be$lakang. Ide$ntifikasi masalah dan batasan masalah dapat dilihat se$bagai 

be$riku$t: 

1. Bagaimana me$nge$mbangkan MOJAM (Modu$l Ajar Mate$matika) 

be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar? 
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2. Bagaimana ke$layakan MOJAM (Modu$l Ajar Mate$matika) be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar? 

3. Bagaimana ke$praktisan MOJAM (Modu$l Ajar Mate$matika) be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah pada pe$ne$litian ini, maka tu$ju$an pe$ne$litian 

pe$nge$mbangan ini se$bagai be$riku$t: 

1. Me$nciptakan MOJAM (Modu$l Ajar Mate$matika) be$rmu$atan komu$nikasi 

mate$matis bagi siswa se$kolah dasar. 

2. Me$nge$tahu$i ke$layakan MOJAM (Modu$l Ajar Mate$matika) be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar. 

3. Me$nge$tahu$i ke$praktisan MOJAM (Modu$l Ajar Mate$matika) be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini adalah 

se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$u$nggu$lan te$oritis  

a. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan bisa dijadikan ru$ju$kan dan re$fe$re$nsi 

u$ntu$k pe$ne$litian se$lanju$tnya. 

b. Dapat me$mpe$rlu$as khasanah ilmu$, khu$su$snya inovasi dalam su$mbe$r 

be$lajar mate$matika. 
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2. Ke$praktisan  

a. Bagi siswa 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$njadi su$mbe$r be$lajar u$ntu$k 

siswa dan le$bih me$ningkatkan motivasi dan minat siswa dalam 

me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran mate$matika. 

b. Bagi Gu$ru$ Mate$matika  

Hasil pe$ne$litian pe$nge$mbangan MOJAM ini diharapkan dapat 

me$mbe$ri inovasi u$ntu$k gu$ru$ dalam me$laku$kan pe$mbe$lajaran 

mate$matika yang le$bih e$fisie$n, praktis, dan me$narik. 

c. Bagi Se$kolah Dasar 

Pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$mbe$ri sarana prasarana baru$ yang 

te$pat bagi se$kolah u$ntu$k me$ningkatkan ke$kre$ativitasan pe$ndidik dalam 

me$nyampaikan pe$lajaran mate$matika de$ngan adanya su$mbe$r be$lajar 

be$ru$pa MOJAM ini. 

d. Bagi Pe$ne$liti 

Me$mbe$rikan pe$lu$ang ke$pada pe$ne$liti u$ntu$k me$ngimple$me$ntasikan  

te$ori yang didapatkan se$lama prose$s pe$rku$liahan ju$ga me$mbe$rikan 

partisipasi pe$mikiran dari pe$ne$liti dalam me$mpe$rlu$as cara be$rpikir 

de$ngan me$nciptakan pe$nge$mbangan MOJAM. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Modul Ajar 

a. Pengertian Modul Ajar 

Modu$l ajar adalah se$gala je$nis bahan yang me$mbantu$ 

gu$ru$/fasilitator dalam me$njalankan prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las. 

Dalam mate$ri pe$ndidikan dite$rapkan konse$p yang be$rbe$da-be$da 

se$su$ai de$ngan standar pe$rsyaratan kompe$te$nsi dan kompe$te$nsi dasar 

yang diu$ngkapkan dalam ku$riku$lu$m. Pada tahu$n 2014 Al Azri & Al-

Rashdi, me$ne$mu$kan dalam pe$ne$litiannya bahwa pe$ne$rapan modu $l 

ajar me$mu$dahkan dan me$nge$fe$ktifkan pe$nyampaian mate$ri. Se$lain 

itu$, pe$ne$rapan modu$l ajar ju$ga e$fe$ktif me$ningkatkan hasil be$lajar 

(Syamsu$ar e$t al., 2021).  

Dalam (Agu$stin Hanisyah & Noriza Mu$nahe$fi SPd, 2024) 

me$nyatakan te$ori konstru$ktivisme$ digu$nakan mode$l dan pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran atau$pu$n landasan pe$nge$mbangan bahan ajar, mode$l, 

dan strate$gi dan pe$nde$katan. Konstru$ktivisme$ se$bagai landasan 

dalam pe$nge$mbangan bahan ajar me$nghasilkan bahan ajar be$rbasis 

konte$kstu$al yang me$ngharu$skan siswa aktif me$ncari, me$nyu$su $n 

se$ndiri pe$nge$tahu$an, dan me$mbu$at ke$simpu$lan dari pe$nge$tahu$an 

yang didapat de$ngan bimbingan dan pe$tu$nju$k dari gu$ru$ be$ru$pa 
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pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang me$ngarah. Piage$t be$rpandangan bahwa 

te$ori konstru$ktivisme $ me$ne$kankan pe$ntingnya siswa u$ntu$k aktif 

me$mbangu$n pe$nge$tahu$annya se$ndiri, se$pe$rti me$nge$rjakan soal dan 

me$mbu$at ke$simpu$lan de$ngan kata-kata se$ndiri (Andi Asrafiani 

Arafah e$t al., 2023). 

Bahan yang dimaksu$d dapat be$ru$pa bahan yang te$rtu$lis 

atau$pu$n yang tidak te$rtu$lis. Bahan ajar bisa dise$bu$t ju$ga alat atau$ 

fasilitas pe$mbe$lajaran yang me$mu$at mate$ri, me$tode$, tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran, dan ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dirancang se$cara 

siste$matis dan me$narik u$ntu$k me$ncapai kompe$te$nsi yang 

diinginkan. Se$lain adanya modu$l ajar, komu$nikasi mate$matis ju$ga 

sangat pe$nting bagi ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis pada diri 

siswa, ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis be$rgantu$ng pada 

ke$mampu$an me$mahami, me$ngu$mpu$lkan, me$ngorganisasikan, dan 

me$nje$laskan gagasan, se$rta ke$mampu$an me$ne$ntu$kan apa yang 

dike$tahu$i dan apa yang tidak dike$tahu$i.  

Dalam pe$mbe$lajaran mate$matika, pe$nting bagi siswa u$ntu$k 

mampu$ me$mbangu$n pe$mahaman dan pe$nge$tahu$annya se$ndiri 

se$hingga dapat me$ngu$ngkapkan gagasan dan me$nyampaikan 

masalahnya. Namu$n sampai saat ini, kita me$nge$tahu$i bahwa ke$tika 

me$laku$kan pe$mbe$lajaran mate$matika, siswa jarang me$mpu$nyai 

ke$se$mpatan u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan ide$-ide$ me$re$ka. Maka dari 
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itu$, siswa me$ngalami ke$su$litan me$nyampaikan pe$nje$lasan jawaban 

yang aku$rat, je$las, dan logis. 

Dalam pe$mbe$lajaran pe$rlu$ me$nggu$nakan modu$l ajar yang 

se$su$ai de$ngan pe$rke$mbangan zaman, se$pe$rti pe$ne$rapan modu$l ajar. 

Apabila pe$mbe$lajaran me$ne$rapkan mate$ri yang me$ncaku$p 

komu$nikasi mate$matis, maka pe$mbe$lajaran de$ngan mate$ri te$rse$bu$t 

me$nitikbe$ratkan pada pe$mbe$lajaran siswa u$ntu$k me$ngu$ngkapkan 

ide$ te$rhadap pe$rmasalahan yang banyak solu$sinya, hal ini 

be$rdampak positif pada ke$te$rampilan siswa (Phu$ngsu$k e$t al., 2017). 

b. Tujuan Pengembangan Modul Ajar 

Tu$ju$an pe$nge$mbangan modu$l se$su$ai pandu$an pe$mbe$lajaran 

dan ase$sme$n adalah u$ntu$k me$mpe$rkaya pe$rangkat pe$mbe$lajaran 

yang dapat me$ndu$ku$ng gu$ru$ dalam me$laku$kan pe$mbe$lajaran di 

ke$las te$rbu$ka atau$pu$n te$rtu$tu$p. Ole$h kare$na itu$, ku$riku$lu$m me$rde$ka 

me$mbe$rikan ke$be$basan pada gu$ru$ u$ntu$k me$mpe$rkaya modu $l 

de$ngan du$a cara. Pe$rtama gu$ru$ me$milih atau$ me$ngu$bah modu$l ajar 

yang te$lah disiapkan ole$h pe$me$rintah agar se$su$ai de$ngan mate$ri dan 

ke$pribadian siswa, yang ke$du$a gu$ru$ me$milih modu$l de$ngan spe$sifik 

se$tara de$ngan bahan ajar dan ke$bu$tu$han dari para siswa. 

Dalam ku$riku$lu$m me$rde$ka, modu$l ajar be$rfu$ngsi se$bagai 

pe$rsiapan pe$mbe$lajaran, se$ru$pa de$ngan re$ncana pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran pada ku$riku$lu$m se$be$lu$mnya. Dalam pe$nyu$su$nan 

pe$mbe$lajaran, modu$l ajar te$ntu$nya sangat pe$nting kare$na 
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me$mpe$ngaru$hi ku$alitas pe$mbe$lajaran di  ke$las. Modu$l ajar yang 

dike$mbangkan de$ngan baik dan pe$rsiapan pe$ngajaran yang je$las 

me$mbantu$ siswa  me$mahami ilmu$ yang te$lah dipe$lajarinya, 

me$ndorong pe$mbe$lajaran, me$mbe$rikan ke$se$mpatan  be$rkomu$nikasi, 

dan me$mpe$rdalam pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri pe$lajaran. 

Me$lalu$i pe$nilaian formatif dalam modu$l pe$ngajaran, gu$ru$ dapat  

se$cara te$ratu$r me$re$fle$ksikan bagian yang pe$rlu$ ditingkatkan. 

c. Indikator Modul Ajar 

Modu$l ajar me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran bagi gu$ru$ dan siswa. Gu$ru$ akan ke$su$litan me$ngajarkan 

mate$ri  jika tidak dise$rtai de$ngan modu$l ajar yang se$su$ai u$ntu$k 

siswa. Hal ini ju$ga be$rlaku$ bagi siswa kare$na apa yang diajarkan 

gu$ru$ tidak siste$matis, kare$na tidak adanya pe$doman dalam 

me$laksanakan prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran, kare$na modu$l ajar 

be$rfu$ngsi se$bagai acu$an u$ntu$k gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri 

pe$mbe$lajaran. Jika tidak ada modu$l ajar mate$ri yang dibe$rikan 

mu$ngkin tidak se$su$ai de$ngan ku$riku$lu$m yang dite$rapkan. Ole$h 

kare$na itu$, modu$l ajar me$ru$pakan me$dia u$tama u$ntu$k me$ningkatkan 

ku$alitas  pe$mbe$lajaran dan be$rpe$ran baik bagi gu$ru$, siswa dan prose$s 

pe$mbe$lajaran. Se$be$lu$m me$nyu$su$n modu$l ajar gu$ru$ haru$s me$mahami 

strate$gi pe$nge$mbangan modu$l ajar dan me$miliki du$a syarat minimal, 

yaitu$ me$me$nu$hi standar dan me$mastikan modu$l ajar me$ngiku$ti 
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prinsip pe$mbe$lajaran dan ase$sme$n ke$giatan pe$mbe$lajaran haru$s 

te$rpe$nu$hi.  

Krite$ria modu$l ajar yang baik dan se$su$ai de$ngan ku$riku$lu $m 

me$rde$ka yaitu$ ada e$mpat: 

1. E $se$nsial 

Pe$mahaman konse$p dari se$tiap mata pe$lajaran me$lalu $i 

pe$ngalaman be$lajar dan lintas disiplin. Ini be$rarti modu$l ajar 

yang yang disu$su$n haru$slah e$se$nsial agar me$nciptakan siswa 

yang tidak hanya me$miliki pe$nge$tahu$an, te$tapi ju$ga ke$mampu$an 

u$ntu$k be$rpikir se$cara kritis dan me$ne$rapkan pe$nge$tahu$an 

te$rse$bu$t dalam be$rbagai konte$ks. 

2. Me$narik, Be$rmakna, dan Me$nantang 

Pada krite$ria ini modu$l ajar haru$s bisa me$nu$mbu$hkan minat 

be$lajar siswa dan me$libatkan siswa se$cara aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$nge$tahu$an dan 

pe$ngalaman yang dimiliki siswa se$be$lu$mnya, se$hingga tidak 

te$rlalu$ komple$ks, te$tapi ju$ga tidak te$rlalu$ mu$dah u$ntu$k tahap 

u$sianya. 

3. Re$le$van dan Konte$kstu$al 

Modu$l ajar yang re$le$van dan konte$kstu$al me$ngacu$ pada 

mate$ri pe$mbe$lajaran yang disu$su$n se$de$mikian ru$pa se$hingga 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han dan pe$ngalaman siswa, se$rta dapat 

dite$rapkan dalam konte$ks nyata. modu$l ajar yang re$le$van dan 
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konte$kstu$al me$mbantu$ siswa u$ntu$k me$ngaitkan pe$nge$tahu$an 

yang me$re$ka pe$role$h de$ngan du$nia di se$kitar me$re$ka, me$mbu$at 

pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih be$rmakna dan me$mfasilitasi 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan yang dapat digu$nakan di lu$ar 

lingku$ngan se$kolah. Hal ini ju$ga me$ningkatkan motivasi siswa 

u$ntu$k te$rlibat aktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

4. Be$rke$sinambu$ngan  

Me$lalu$i alu$r ke$giatan yang be$rke$sinambu$ngan, siswa 

didorong u$ntu$k aktif te$rlibat dalam prose$s be$lajar. Ke$giatan 

yang saling te$rkait me$nciptakan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih 

me$narik dan be$rmakna, me$ndorong siswa u$ntu$k be$rpartisipasi 

se$cara aktif. De$ngan alu$r ke$giatan pe$mbe$lajaran yang 

be$rke$sinambu$ngan dan se$su$ai de$ngan fase$ be$lajar siswa, 

pe$ndidikan me$njadi le$bih te$rstru$ktu$r dan e$fe$ktif. Siswa dapat 

me$nge$mbangkan pe$mahaman yang me$ndalam, ke$te$rampilan 

yang re$le$van, dan ke$mampu$an u$ntu$k me$ne$rapkan pe$nge$tahu$an 

dalam situ$asi nyata, se$hingga me$ndu$ku$ng pe$mbe$lajaran yang 

holistik dan be$rke$lanju$tan. 

Krite$ria di atas dapat me$mbantu$ me$ne$tapkan bahwa modu $l 

ajar dapat me$nu$njang prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran yang le$bih 

e$fe$ktif dan me$narik. Se$laras de$ngan pe$rnyataan ole$h (U$lfa e$t al., 

2024) bahwa modu$l ajar yang be$rku$alitas dapat me$mbantu$ gu$ru$ 

dalam me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 
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d. Komponen-Komponen Modul Ajar 

Be$rdasarkan analisis te$rdapat be$be$rapa kompone$n yang te$rdapat 

pada modu$l ajar. Kompone$n yang te$rdapat dalam modu$l ajar 

yaitu$ informasi u$mu$m, kompone$n inti, dan lampiran. Be$riku$t 

pe$nje$lasan yang le$bih rinci me$nge$nai kompone$n-kompone$n 

dalam modu$l ajar: 

1. Informasi U$mu$m  

a) Ide$ntitas Modu$l  

Ide$ntitas modu$l adalah bagian yang me$mbe$rikan informasi 

dasar te$ntang modu$l ajar yang disiapkan. Informasi ini 

pe$nting u$ntu$k me$mpe$rke$nalkan modu$l  ke$pada pe$nggu$na 

gu$ru$ dan siswa. Ide$ntitas modu$l biasanya te$rdiri dari 

be$rbagai e$le$me$n, se$pe$rti nama pe$nu$lis, fase$/ke$las,  mate$ri 

pe$lajaran, konte$n pe$mbe$lajaran, dan waktu$. Me$skipu$n 

te$rle$tak di bagian awal, ide$ntitas modu$l me$mainkan pe$ran 

yang sangat pe$nting. Hal ini me$mu$dahkan pe$mbaca atau$ 

pe$nggu$na modu$l u$ntu$k me$mahami konte$ks  modu$l ajar yang  

digu$nakan. 

b) Kompe$te$nsi Awal  

Kompe$te$nsi awal adalah pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, dan 

sikap yang dimiliki  siswa se$be$lu$m me$mu$lai  prose$s 

pe$mbe$lajaran atau$ modu$l pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$. Kompe$te$nsi 

ini me $nce$rminkan se$jau$h mana siswa te$lah me$ngu$asai mate$ri 
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dan konse$p dasar yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mpe$lajari topik 

baru$. De$ngan kata lain, kompe$te$nsi awal me$wakili tingkat 

ke$siapan siswa u$ntu$k te$rlibat dalam  pe$mbe$lajaran baru$. 

Fu$ngsi dari kompe$te$nsi awal me$lipu$ti:  

1) Me$ne$ntu$kan tingkat ke$siapan siswa: Me$nge$tahu $i 

kompe$te$nsi awal siswa me$mu$ngkinkan gu$ru$ me$nilai 

se$be$rapa siap siswa  me$mpe$lajari mate$ri se$lanju$tnya. Hal ini 

me$mu$ngkinkan pe$ngajaran yang le$bih e$fe$ktif dan te$pat 

sasaran.  

2) Me$mpe$rsiapkan pe$mbe$lajaran yang te$pat: Gu$ru$ dapat 

me$nye$su$aikan mate$ri dan strate$gi pe$mbe $lajaran se$su$ai 

de$ngan tingkat ke$mampu$an siswa. Misalnya, jika siswa 

su$dah me$mpu$nyai dasar pe$nge$tahu$an yang ku$at, gu$ru$ bisa 

langsu$ng be$ralih ke$ konse$p yang le$bih komple$ks.  

3) Pe$nilaian Ke$maju$an Siswa: Kompe$te$nsi Awal ju$ga dapat 

dijadikan acu$an u$ntu$k me$nilai pe$rke$mbangan siswa se$te$lah 

me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran. De$ngan me$nge$tahu$i se$be$rapa be$sar 

ke$mampu$an yang ada se$be$lu$m pe$mbe$lajaran dimu$lai, gu$ru $ 

dapat me$nilai ke$maju$an siswa. 

2. Kompe$te$nsi Inti 

a) Tu$ju$an Pe$mbe$lajaran  

Tu$ju$an pe$mbe$lajaran adalah pe$rnyataan yang 

me$nggambarkan apa yang pe$rlu$ dicapai  siswa se$te$lah 
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me$nye$le$saikan su$atu$ prose$s pe$mbe$lajaran. Tu$ju$an te$rse$bu$t 

me$mbe$rikan arah dan foku$s  ke$giatan pe$mbe$lajaran baik 

bagi gu$ru$ mau$pu$n siswa. Tu$ju$an pe$mbe$lajaran me$rinci 

kompe$te$nsi, pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, dan sikap yang 

haru$s dipe$role$h pe$se$rta didik se$te$lah me$nye$le$saikan 

stu$dinya. Manfaat tu$ju$an pe$mbe$lajaran adalah:  

1) Pe$doman Pe$mbe$lajaran: Tu$ju$an pe$mbe$lajaran 

me$mbe$rikan pe$doman yang je$las te$ntang apa yang dipe$lajari 

dan me$njadikan pe$mbe$lajaran le$bih te$rstru$ktu$r dan te$rfoku$s.  

2) Me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa: Ke$tika siswa 

me$nge$tahu$i apa yang diharapkan dari me$re$ka dan apa yang 

dapat me$re$ka capai di akhir pe$mbe$lajaran, me$re$ka me$njadi 

le$bih te$rlibat dan foku$s dalam pe$mbe$lajaran.  

3) Me$nilai ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran: Tu$ju$an pe$mbe$lajaran 

me$njadi dasar pe$nilaian dan e$valu$asi. De$ngan tu$ju$an yang 

je$las, gu$ru$ dapat me$nilai se$be$rapa baik siswa  me$ncapai 

kompe$te$nsi yang diharapkan.  

4) Me$nye$su$aikan aktivitas pe$mbe$lajaran: Se$te$lah 

me$ne$tapkan tu$ju$an  de$ngan je$las, kita dapat me$nye$su$aikan 

aktivitas pe$mbe$lajaran se$pe$rti disku$si, tu$gas, dan latihan 

u$ntu$k me$mbantu$ me$ncapai tu$ju$an te$rse$bu$t. 

b) Pe$mahaman Be$rmakna 
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Pe$mahaman be$rmakna adalah konse$p bahwa siswa mampu $ 

be$nar-be$nar me$mahami, me$nghu$bu$ngkan, dan me$ne$rapkan 

pe$nge$tahu$an yang te$lah dipe$lajarinya dalam be$rbagai situ$asi, 

bu$kan se$ke$dar me$nghafal informasi dan fakta se$cara 

me$kanis. Pe$mbe$lajaran be$rmakna te$rjadi ke$tika siswa  

me$mbangu$n hu$bu$ngan antara informasi baru$ dan 

pe$nge$tahu$an yang su$dah ada, me$njadikan konte$n yang 

diajarkan  le$bih re$le$van, be$rgu$na, dan le$bih mu$dah diingat. 

Fu$ngsi dari pe$mahaman be$rmakna adalah:  

1) Me$mpe$rdalam pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri.  

2) Me$ndorong pe$nge$mbangan ke$te$rampilan be$rpikir kritis.  

3) Me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan motivasi siswa.  

4) Me$nge$mbangkan sikap positif te$rhadap pe$mbe$lajaran.  

5) Me$ndu$ku$ng te$rcapainya tu$ju$an pe$mbe$lajaran yang le$bih 

lu$as. 

3. Lampiran 

a) Capaian Pe$mbe$lajaran 

Capaian pe$mbe$lajaran adalah tu$ju$an atau$ sasaran yang ingin 

dicapai  siswa se$te$lah se$le$sainya su$atu$ prose$s pe$mbe$lajaran. 

Capaian ini me$wakili pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, atau$ sikap 

yang diharapkan  siswa se$te$lah me$mpe$lajari  mate$ri atau$ 

mate$ri pe$lajaran. Capaian pe$mbe$lajaran me$njadi acu$an bagi 

gu$ru$ u$ntu$k me$re$ncanakan pe$mbe$lajaran dan 
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me$ngkomu$nikasikan ke$pada siswa  apa yang pe$rlu$ me$re$ka 

ku$asai. 

U$ntu$k mata pe$lajaran mate$matika, capaian pe$mbe$lajarannya 

misalnya siswa mampu$ me$nyu$su$n dan me$ngu$rai be$rbagai 

macam be$ntu$k bangu$n datar. Namu$n, dalam pe$lajaran 

bahasa, tu$ju$an pe$mbe$lajarannya mu$ngkin adalah u$ntu$k dapat 

me$nu$lis de$ngan le$bih baik atau$ u$ntu$k dapat me$mbaca dan 

me$mahami te$ks. Capaian-capaian te$rse$bu$t diru$mu$skan 

se$cara je$las dan spe$sifik agar prose$s be$lajar me$ngajar te$pat 

sasaran dan te$ru$ku$r. 

Fu$ngsi capaian pe$mbe$lajaran adalah  me$mbe$rikan arah dan 

foku$s pada prose$s pe$mbe$lajaran. Capaian pe$mbe$lajaran 

me$mbe$rikan arahan yang je$las baik ke$pada gu$ru$ mau$pu$n 

siswa  me$nge$nai tu$ju$an apa yang ingin dicapai. Hal ini 

me$mu$dahkan gu$ru$  me$re$ncanakan mate$ri dan me$tode$  yang 

te$pat, se$rta me$mu$ngkinkan siswa me$nge$tahu$i apa yang pe$rlu $ 

me$re$ka pe$lajari dan ku$asai. 

Capaian pe$mbe$lajaran ju$ga me$mbantu$ me$ngu$ku$r se$be$rapa 

baik siswa  me$mahami apa yang te$lah diajarkan. 

Se$lanju$tnya, capaian-capaian te$rse$bu$t me$njadi dasar 

pe$nilaian dan e$valu$asi  se$hingga prose$s pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih te$rstru$ktu$r dan te$rarah. Ke$tika me$miliki 
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capaian yang je$las, pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih te$rorganisir, 

e$fe$ktif, dan te$ru$ku$r. 

b) Mate$ri Pe$lajaran 

Mate$ri pe$lajaran adalah ku$mpu$lan informasi dan topik yang 

diajarkan dalam  mata pe$lajaran  se$kolah. Mate$ri ini me$mu$at 

be$rbagai konse$p, te$ori, dan pe$nge$tahu$an yang pe$rlu $ 

dipe$lajari  siswa agar dapat me$mahami dan me$ngu$asai su$atu $ 

topik te$rte$ntu$. Se$tiap mata pe$lajaran me$mpu$nyai topik yang 

be$rbe$da-be$da te$rgantu$ng tu$ju$an pe$mbe$lajaran yang ingin 

dicapai. 

Dalam mate$matika, topiknya me$ncaku$p bilangan, ge$ome$tri,  

dan aljabar. Ke$las bahasa Indone$sia me$ncaku$p topik-topik 

se$pe$rti tata bahasa, pu$isi, dan ke$te$rampilan me$nu$lis. Mate$ri  

biasanya disu$su$n se$cara logis dan be$rtahap se$hingga 

me$mu$dahkan siswa dalam me$mpe$lajari dan me$mahami 

se$tiap konse$p yang diajarkan. 

c) Vide$o pe$mbe$lajaran 

Vide$o pe$mbe$lajaran adalah salah satu$ je$nis me$dia yang 

me$nu$njang prose$s be$lajar me$ngajar. Vide$o pe$mbe$lajaran 

be$risi mate$ri pe$lajaran yang disajikan dalam format visu$al 

dan au$dio agar mu$dah dipahami ole$h siswa. Vide$o 

pe$mbe$lajaran biasanya me$nggabu$ngkan gambar, te$ks, su$ara, 
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dan animasi u$ntu$k me$nje$laskan topik atau$ konse$p te$rte$ntu$ 

de$ngan cara yang me$narik dan mu$dah dipahami. 

Vide$o me$mu$ngkinkan siswa  be$lajar  mandiri. Vide$o 

pe$mbe$lajaran dapat digu$nakan u$ntu$k me$nje$laskan be$rbagai 

konte$n, mu$lai dari pe$lajaran  se$kolah hingga topik yang le$bih 

spe$sifik se$pe$rti ke$te$rampilan praktis. Pe$mbe$lajaran yang 

me$nggu$nakan vide$o pe$mbe$lajaran me$miliki banyak 

ke$u$ntu$ngan. Be$be$rapa ke$u$ntu$ngan pe$mbe$lajaran 

me$nggu$nakan vide$o yaitu$ se$bagai be$riku$t:  

1) Me$ningkatkan pe$mahaman: Vide$o pe$mbe$lajaran se$ring 

kali me $nggabu$ngkan gambar, animasi, dan te$ks u$ntu$k 

me$nje$laskan konse$p-konse$p  su$lit. Hal ini me$mu$dahkan 

siswa dalam me$mahami isi dibandingkan  hanya se$ke$dar 

me$nde$ngarkan pe$nje$lasan  lisan. 

2) Pe$mbe$lajaran Mandiri: Vide$o me$mu$ngkinkan siswa  

be$lajar  mandiri. Siswa dapat me$nonton vide$o kapan saja dan 

di mana saja se$su$ai de$ngan ke$ce$patan dan ke$bu$tu$han 

me$re$ka, se$hingga  pe$mbe$lajaran le$bih fle$ksibe$l. 

3) Me$narik dan Inte$raktif: Vide$o me$miliki daya tarik visu$al 

dan au$dio yang le$bih baik dibandingkan  bu$ku$ te$ks. Animasi, 

ilu$strasi, dan au$dio me$njadikan mate$ri le$bih me$narik, tidak 

me$mbosankan, se$rta me$ningkatkan pe$rhatian dan minat 

siswa. 
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4) Me$ndu$ku$ng be$rbagai gaya be$lajar: Siswa yang be$rbe$da 

be$lajar se$cara be$rbe$da. Be$be$rapa orang le$bih su$ka be$lajar 

se$cara visu$al, se$me$ntara yang lain le$bih mu$dah me$mahami 

konte$n de$ngan me$nde$ngarkan. Vide$o pe$mbe$lajaran ini 

me$nggabu$ngkan gambar, au$dio, dan te$ks u$ntu$k 

me$mpe$rhitu$ngkan gaya be$lajar yang be$rbe$da. 

5) Me$nghe$mat waktu$: Vide$o pe$mbe$lajaran satu$ bisa 

digu$nakan be$ru$lang kali. Hal ini sangat e$fisie$n te$ru$tama 

u$ntu$k mate$ri yang se$ring diajarkan. Siswa ju$ga dapat 

me$nonton vide$o te$rse$bu$t be$rkali-kali jika dirasa pe$rlu $ 

me$re$vie$w mate$ri.  

6) Dapat diakse$s ole$h Le$bih Banyak Siswa: Vide$o 

pe$mbe$lajaran  te$rse$dia se$cara online$, me$mu$ngkinkan le$bih 

banyak siswa  me$ngakse$s mate$ri yang sama di lu$ar jam 

se$kolah. Hal ini me$mu$dahkan u$ntu$k me$ndistribu$sikan mate$ri 

se$cara me$rata di are$a yang lu$as.  

7) Me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa: Vide$o me$narik de$ngan 

gambar dinamis dan pe$nje$lasan yang je$las dapat 

me$ningkatkan se$mangat be$lajar siswa. Me$re$ka le$bih 

te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar dan aktif me$ncari informasi le$bih 

lanju$t. 

d) Contoh Soal  
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Contoh soal adalah pe$rtanyaan yang me$mbantu$ siswa 

me$mahami dan me$ngimple$me$ntasikan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Contoh soal biasanya dise$rtai de$ngan jawaban 

atau$ pe$nje$lasan bagaimana langkah-langkah 

pe$nye$le$saiannya, agar siswa be$nar-be$nar me$mahami 

prose$snya bu$kan hanya hasil akhirnya saja. 

Be$be$rapa alasan pe$ntingnya me$mbe $rikan contoh soal dalam 

pe$mbe$lajaran: 

1) Me$ndu$ku$ng pe$mahaman konse$p 

De$ngan me $lihat langsu$ng bagaimana mate$ri dite$rapkan 

akan le$bih paham, bu$kan hanya konse$p yang abstrak 

2) Latihan me$nye$le $saikan masalah 

Me$latih logika dan ke$mampu$an be$rpikir kritis siste$matis 

dalam me$nye$le$saikan masalah 

3) Pandu$an be$lajar 

De$ngan adanya contoh soal be$se$rta jawaban atau$ 

pe$mbahasan bisa me$njadi pandu$an be$lajar siswa ke$tika di 

ru$mah 

4) Me$ngu$ku$r tingkat pe$mahaman  

Dari hasil siswa dalam me$nge$rjakan, maka gu$ru$ dapat 

me$lihat dan me$nilai apakah siswa su$dah me$nge$rti atau$ 

me$mbu$tu$hkan pe$nje$lasan u$lang 

5) Me$nambah ke$pe$rcayaan diri siswa 
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Ke$tika siswa be$rhasil me$nye$saikan contoh soal, maka 

ke$pe$rcayaan diri me$re$ka akan me$ningkat dalam 

me$nghadapi tu$gas atau$ u$jian yang se$ru$pa 

e) Kisi-Kisi 

Kisi-kisi adalah ke$rangka dasar atau$ acu$an yang me$mbantu$ 

gu$ru$ u$ntu$k me$mbu$at soal yang siste$matis, se$imbang, dan 

se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$mbe$lajaran. 

Be$riku$t me$ngapa kisi-kisi sangat pe$nting: 

1) Me$mastikan ke$se$larasan antara tu$ju$an dan soal 

2) Me$mbantu$ pe$nyu$su$nan soal agar me$rata 

3) Me$mpe$rmu$dah gu$ru$ dalam me$nyu$su$n soal 

4) Me$ningkatkan ke$aku$ratan pe$nilaian 

f) Pe$ngayaan 

Pe$ngayaan  pe$mbe$lajaran me$ngacu$ pada ke$giatan dan mate$ri 

tambahan yang dibe$rikan ke$pada siswa u$ntu$k me$mpe$rdalam 

atau$ me$mpe$rlu$as pe$mahamannya te$rhadap su$atu$ topik. 

Tu$ju$an dari pe$ngayaan ini adalah u$ntu$k me$mbe$rikan 

tantangan tambahan ke$pada siswa yang te$lah me$ngu$asai 

mate$ri dasar agar  dapat te$ru$s be$rke$mbang tanpa me$rasa 

bosan. 

Misalnya, se$te$lah siswa me$mpe$lajari  pe$lajaran de$ngan 

mate$ri bangu$n datar, gu$ru$ dapat me$mbe$rikan pe$nu$gasan atau$ 
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pe$ngayaan. Hal ini dapat me$ndorong ke$te$rampilan 

komu$nikasi mate$matis pada diri siswa.  

Pe$ngayaan dalam pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan be$be$rapa 

manfaat bagi siswa, antara lain: 

1) Pe$ningkatan pe$mahaman: Pe$ngayaan me$mbantu$ siswa 

me$mahami mate$ri  le$bih me$ndalam. Pe$ngayaan 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k me$ngkaji mate$ri dari su$du$t 

pandang yang be$rbe$da dan me$mpe$rdalam pe$mahaman 

me$re$ka. 

2) Me$ningkatkan minat dan motivasi: Ke$giatan ini se$ringkali 

le$bih me$narik dan me$nantang, se$hingga dapat me$rangsang 

rasa ingin tahu$ siswa dan me$motivasi me$re$ka u$ntu$k be$lajar 

le$bih giat. 

3) Pe$nge$mbangan Ke$te$rampilan dan Kompe$te$nsi: 

Pe$ngayaan me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa u$ntu$k 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan pada dirinya se$pe$rti 

ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis. 

4) Me$mbangu$n Ke$pe$rcayaan Diri: De$ngan me$ngalami 

tantangan yang le$bih su$lit, siswa me$njadi le$bih pe$rcaya diri 

te$rhadap ke$mampu$annya. 

5) Pe$rsiapan U$ntu$k Tantangan Be$riku$tnya: Pe$ngayaan ju$ga 

me$mpe$rsiapkan siswa  me$nghadapi tantangan yang le$bih 
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su$lit de$ngan me$mbiasakan me$re$ka  de$ngan mate$ri dan tu$gas 

yang le$bih komple$ks. 

g) Glosariu$m 

Glosariu$m adalah daftar istilah pe$nting be$se$rta maknanya, 

te$rsu$su$n dari A sampai Z. Pe$nting adanya glosariu$m kare$na 

dapat me$mdu$ku$ng pe$mahaman mate$ri, te$ru$tama yang 

me$ngandu$ng istilah ilmiah atau$ istilah khu$su$s. 

Adapu$n manfaat adanya glosariu$m yaitu$: 

1) Me$mbantu$ me$mahami istilah baru$ atau$ khu$su$s 

2) Me$mbantu$ pe$mbe$lajaran 

3) Me$mu$dahkan dalam be$lajar mandiri 

2. Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Komunikasi Matematis 

Komu$nikasi  mate$matis  adalah  se$bu$ah  ke$mampu$an yang 

te$rdapat dalam diri siswa dalam me$ngu$tarakan gagasan se$rta 

ke$mampu$annya dalam me$re$fle $ksikan  ide$,  informasi  mate$matis  

baik  se$cara  lisan  mau$pu$n  tu$lisan. Dalam hal ke$mampu$an  

mate$matika, komu$nikasi mate$matis me$ru$pakan hal yang me$ndasar. 

Dalam be$be$rapa kasu$s yang se$ring te$rjadi dalam pe$mbe$lajaran yaitu $ 

bisa dite$mu$kan bahwa siswa su$dah me$ngu$asai konse$p-konse$p 

mate$matika, namu$n masih banyak  yang me$ngalami ke$su$litan dalam 

me$ngkomu$nikasikan ide$-ide$ yang ada dipikirannya, baik se$cara 

lisan mau$pu$n te$rtu$lis. Me$nu$ru$t te$ori be$lajar konstru$ktivisme $ 
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me$nyatakan bahwa siswa haru$s me$mbe$ntu$k pe$nge$tahu$an dalam 

pikiran me$re$ka se$ndiri. Se$tiap pe$nge$tahu$an atau$ ke$mampu$an hanya 

bisa didapat atau$ diku$asai ole$h se$se$orang jika orang itu$ se$cara aktif 

me$mbangu$n pe$nge$tahu$an atau$ ke$mampu$an itu$ di dalam pikirannya. 

Dalam ku$riku$lu$m, tu$ju$an pe$mbe$lajaran mate$matika adalah 

me$mbantu$ siswa me$nge$mbangkan ke$mampu$an komu$nikasi 

mate$matis yang baik se$hingga me$mu$ngkinkan me$re$ka me$mahami 

masalah dan situ$asi. Pe$rme$ndikbu$d Nomor 58 Tahu$n 2014 

dije$laskan bahwa u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan su$atu$ gagasan dalam 

pe$mbe$lajaran mate$matika, dipe$rlu$kan pe$ngu$asaan mate$ri (Su$he$nda 

& Mu$nandar, 2023). Siswa sangat me$mbu$tu$hkan ke$mampu$an 

komu$nikasi mate$matis. Ke$mampu$an ini me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k 

me$mu$dahkan dalam me$mahami mate$ri mate$matika yang se$dang 

me$re$ka pe$lajari. Komu$nikasi mate$matis siswa yang baik, bu$kan 

hanya me$mbe$ri dampak positif pada diri siswa, tapi ju$ga me$miliki 

dampak positif pada gu$ru$. Ini dapat te$rjadi kare$na gu$ru$ bisa 

me$ngamati siswa yang su$dah me$mpe$role$h mate$ri dan yang be$lu $m 

me$ngu$asai mate$ri yang dipe$lajari. 

Komu$nikasi mate$matis me$mpu$nyai pe$ngaru$h yang sangat 

pe$nting dalam pe$nye$le$saian masalah mate$matika. Komu$nikasi 

mate$matis me$libatkan ke$mampu$an siswa dalam me$ngu$ngkapkan 

dan me$mahami konse$p mate$matika de$ngan je$las dan aku$rat 

(Hanipah & Su$martini, 2021). Komu$nikasi mate$matis me$libatkan 
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ke$mampu$an  me$mbaca, me$mahami, dan me$nje$laskan masalah 

mate$matika se$cara aku$rat. Pe$nggu$naan bahasa mate$matika yang 

te$pat me$mbantu$ siswa me$ngide$ntifikasi informasi yang re$le$van dan 

me$mahami de$ngan je$las  apa yang dibu$tu$hkan dalam su$atu$ 

pe$rmasalahan. Me$lalu$i komu$nikasi mate$matis, siswa mampu $ 

me$ngu$ngkapkan dan me$nyampaikan ide$ me$re$ka de$ngan pre$se$ntasi 

se$cara lisan, te$rtu$lis, dan visu$al. De$ngan me$mbe$ri tahu$ siswa 

langkah apa yang haru$s diambil, siswa dapat me$ncari masu$kan dari 

orang lain dan me$mpe$rbaiki strate$gi yang mu$ngkin tidak e$fe$ktif. 

(Se$me$ru$, 2022) 

Me$nu$ru$t para ahli se$pe$rti Arifin (2010) dan Hakim (2017), 

pe$mbe$lajaran mate$matika yang e$fe$ktif haru$s dimu$lai de$ngan 

pe$mahaman me$ndalam te$ntang siswa. Gu$ru$ pe$rlu$ me$nge$tahu $i 

ke$mampu$an, motivasi, dan latar be$lakang se$tiap siswa agar dapat 

me$nye$su$aikan me$tode$ pe$mbe$lajaran. Motivasi be$lajar mate$matika 

siswa se$ringkali re$ndah, dan salah satu$ cara u$ntu$k me$ningkatkannya 

adalah de$ngan me$nggu$nakan modu$l ajar yang me$narik, se$pe$rti 

modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis. 

Pe$mbe$lajaran mate$matika haru$s me$ngiku$ti pe$rke$mbangan zaman 

dan tre$n te$rbaru$. Gu$ru$ pe$rlu$ te$rbu$ka te$rhadap inovasi dan 

me$nye$su$aikan mote$de$ pe$mbe$lajaran me$re$ka agar le$bih me$narik dan 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han siswa (Nadiyah e$t al., 2019). 
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Me$nu$ru$t Se$tyosari (2016), pe$ne$litian pe$nge$mbangan te$rdiri 

dari be$rmacam-macam tahapan yaitu$: me$mpe$rtimbangkan 

ke$bu$tu$han dan pe$rmasalahan, tahap rancangan produ$k be$rdasarkan 

pe$rtimbangan ke$bu$tu$han dan masalah, dan tahapan  

me$nge$mbangkan produ$k se$su$ai te$mu$an, tahap u$ji lapangan u$ntu$k 

e$valu$asi hasil u$ji u$ntu$k dire$visi. Me$nu$ru$t (Octaviani, 2017) modu$l 

ajar yang dike$mbangkan he$ndaknya me$nafsirkan tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran yang ingin dicapai dan me$nyampaikan pe$nje$lasan 

mate$ri de$ngan je$las dan konsiste$n se$hingga siswa dapat me$nge$rti 

dan me$ningkatkan motivasi be$lajarnya, me$nyajikan latihan soal 

se$su$ai de$ngan tingkat pe$nge$tahu$an, inte$rpre$tasi, pe$ngaplikasian, 

me$nyampaikan ringkasan mate$ri, soal e$valu$asi individu$. 

b. Indikator Komunikasi Matematis 

Ke$te$rampilan komu$nikasi yaitu$ ke$mampu$an me$nyampaikan 

informasi ke$pada orang lain se$cara te$rtu$lis atau$ lisan. Me$nu$ru$t 

re$kome$ndasi NCTM, be$ntu$k ke$te$rampilan komu$nikasi dalam 

mate$matika me$lipu$ti aspe$k re$pre$se$ntasi dan wacana, me$mbaca, 

me$nu$lis, disku$si dan e$valu$si.  

Komu$nikasi mate$matis dapat dipe$role$h dari:  

1) Ke$mampu$an me$ngu$ngkapkan ide$ mate$matis me$lalu$i de$monstrasi 

dan pre$se$ntasi lisan, te$rtu$lis, dan visu$al;  

2) Ke$mampu$an me$mahami, manafsirkan dan me$nge$valu$asi ide$-ide $ 

mate$matika dalam format lisan, tu$lisan, atau$ format visu$al lainnya; 
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3) Ke$mampu$an me$nggu$nakan konse$p, notasi mate$matika, dan 

stru$ktu$r u$ntu$k me$ngu$ngkapkan ide$ dan me$nje$laskan hu$bu$ngannya 

de$ngan mode$l situ$asi (Noor & Ranti, 2019).  

Me$nu$ru$t Baroody, ada du$a alasan me$ngapa komu$nikasi 

pe$nting dalam pe$mbe$lajaran mate$matika yaitu$, (1) Mate$matika 

se$bagai bahasa, artinya tidak hanya se$bagai alat bantu$ u$ntu$k 

be$rpikir, me$ne$mu$kan pola, atau$ me$nye$le$saikan masalah, te$tapi 

mate$matika adalah alat u$ntu$k me$ne$mu$kan pola dan me$me$cahkan 

masalah, se$lain itu$ ju$ga me$ru$pakan alat u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan 

ide$ de$ngan je$las, te$pat, dan ringkas. (2) Pe$mbe$lajaran mate$matika 

se$bagai aktivitas sosial. Komu$nikasi antar siswa mau$pu$n antara gu$ru $ 

dan siswa me$ru$pakan bagian te$rpe$nting dalam pe$mbe$lajaran 

mate$matika. Dalam pe$mbe$lajaran mate$matika pe$rlu$ adanya 

ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis agar siswa dapat 

me$ngu$ngkapkan ide$ me$lalu$i pre$se$ntasi lisan, te$rtu$lis, dan visu$al. Ini 

me$njadi bagian pe$nting dalam me$nge$mbangkan pote$nsi siswa dalam 

mate$matika. Se$lain itu$, komu$nikasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika 

me$miliki pe$ran yaitu$: a)  me$rangsang pe$mikiran kritis siswa dan 

me$mbantu$ me$ningkatkan ke$mampu$an me$re$ka u$ntu$k me$mahami 

be$rbagai hu$bu$ngan antara konte$n mate$matika. b) alat u$ntu$k 

me$ngu$ku$r ke$maju$an dan me$nce$rminkan pe$mahaman mate$matika 

siswa; c) Siswa dapat me$ngatu$r dan me$mpe$rku$at pe$mikiran 

mate$matika me$re$ka. d) Komu$nikasi antar siswa dalam pe$ndidikan 
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mate$matika be$rpe$ran dalam me$mbangu$n pe$nge$tahu$an mate$matika, 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$me$cahkan masalah, 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir, me$ningkatkan rasa pe$rcaya 

diri, dan me$ningkatkan ke$te$rampilan sosial siswa. 

c. Peran Guru Dalam Meningkatkan Komunikasi Sistematis 

Be$be$rapa cara yang dapat digu$nakan ole$h gu$ru$ dalam 

me$nge$mbangkan  ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis  siswa adalah 

se$bagai be$riku$t: 

  Pe$rtama, de$sain pe$mbe$lajaran be$ru$pa pe$milihan me$tode$, 

pe$nde$katan, strate$gi dan mode$l pe$mbe$lajaran yang me$ningkatkan 

inte$nsitas inte$raksi antara gu$ru$  de$ngan siswa dan  siswa de$ngan 

me$mbe$ntu$k ke$lompok ke$cil yang be$ke$rja pada pe$me$cahan masalah. 

Kare$na ke$tika siswa me$nge$rjakan soal pe$me$cahan  masalah 

mate$matika se$cara be$rke$lompok, me$re$ka me$ngamati pola, 

me$nge$nali dan me$mbangu$n hu$bu$ngan dalam pola, me$mbu$at  

ge$ne$ralisasi, me$mbe$ntu$k pe$rsamaan mate$matika, dan me$nggu$nakan 

ke$te$rampilan me$re$ka se$ndiri ke$tika me$njawab pe$rtanyaan 

pe$me$cahan masalah be$lajar bagaimana me$ngkomu$nikasikan ide$-ide $ 

me$re$ka. Ke$tika siswa  me$mbu$at dan be$rbagi be$be$rapa re$pre$se$ntasi  

dari masalah yang sama, me$re$ka  me$mpe$rtahankan ide$-ide$ me$re$ka 

dan  me$mahami se$rta me$ngonse$p ide$-ide$ mate$matika orang lain 

de$ngan hati-hati, analitis, kritis, dan e$valu$atif. Dalam hal ini tu$gas 
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gu$ru$ adalah me$mbantu$ siswa  me$mahami ide$  mate$matika dan 

me$mantau$ pe$mahaman mate$matikanya. 

Ke$du$a, me$ningkatkan motivasi  siswa. Motivasi gu$ru $ 

me$ru$pakan salah satu$  faktor yang dapat me$ningkatkan ku$alitas  

pe$mbe$lajaran di ke$las, se$hingga siswa  be$lajar mandiri, me$njawab 

pe$rtanyaan  de$ngan alasan  yang re$le$van, dan me$mbantu$ siswa  

me$mahami konse$p mate$matika.  

  Ke$tiga, pilih tu$gas yang akan  dibe$rikan. Format tu$gas haru $s 

me$nu$ntu$t siswa u$ntu$k me$mikirkan, me$nalar, me$mbu$at ke$simpu$lan, 

me$nafsirkan, dan me$mbu$at hu$bu$ngan te$ntang ide$ dan konse$p 

mate$matika, se$rta haru$s me$motivasi siswa u$ntu$k me$ngu$ngkapkan 

ide$ dan pe$mikirannya. Ke$tika dia me$me$cahkan soal te$rse$bu$t, dia 

me$miliki . 

  Ke$e$mpat, me$ngu$ku$r ke$mampu$an mate$matika siswa de$ngan 

me$ngaju$kan pe$rtanyaan, Soal e$sai yang te$rse$dia me$lipu$ti  soal e$sai 

e$ksploratif, transfe$re$nsial, e$laboratif, dan te$rapan. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Se$be$lu$m pe$niti me$laku$kan pe$ne$litian, banyak pe$ne$liti te$rdahu$lu$ yang 

su$dah pe$rnah me$laku$kan pe$ne$litian yang sama se$pe$rti: 

1) Ahmad choiru$l anam dalam pe$nne$litiannya yang be$rju$du $l 

“Pe$nge$mbangan Pe$rangkat pe$mbe$lajaran mode$l proble$m promting 

be$rbasis e$tnomate$matika u$ntu$k me$latih ke$mampu$an komu$nikasi 
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mate$matika” di U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Su$nan Ampe$l Su$rabaya 

Faku$ltas Tarbiyah Dan Ke$gu$ru$an Ju$ru$san Pe$ndidikan Mate$matika dan 

IPA. Pe$ne$litian ini me$nghasilkan pe$rangkat pe$mbe$lajaran yaitu$ Re$ncana 

Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran (RPP), Le$mbar Ke$rja Siswa (LKS), Kisi-kisi 

soal te$s, dan Soal te$s ke$mampu$an komu$nikasi mate$matika pada mate$ri 

ku$bu$s dan balok u$ntu$k siswa SMP/MTs Ke$las VIII. Te$rmu$at pe$rsamaan 

dan pe$rbe$daan antara pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$ne$liti dan pe$ne$litian 

yang dilaku$kan Ahmad Choiru$l Anam. Pe$rsamaannya adalah sama-

sama me$nghasilkan se$bu$ah produ$k yang se$ru$pa be$rmu$atan komu$nikasi 

mate$matika. Pe$rbe$daannya adalah pe$nde$katan pe$nde$katan yang 

dilaku$kan antara pe$ne$litian ole$h pe$ne$liti de$ngan pe$ne$litian ole$h Ahmad 

Choiru$l Anam, te$rmasu$k ju$ga lokasi pe$ne$litian yang be$rbe$da. 

2) E $stri Ridha Hidayah dalam pe$ne$litiannya yang be$rju$du$l 

“Pe$nge$mbangan modu$l mate$matika be$rbasis inku$iri te$rbimbing pada 

mate$ri pe$rsamaan line$ar satu$ variabe$l (PLSV) u$ntu$k siswa SMP/MTs 

Ke$las VII” di Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri (IAIN) Tu$lu$ng Agu$ng. 

Dalam pe$ne$litiannya me$nghasilkan se$bu$ah produ$k yaitu$ modu$l yang 

be$risikan de$skripsi langkah-langkah pe$nggu$naan me$tode$ inku$iri. 

Te$rmu$at pe$rsamaan dan pe$rbe$daan antar pe$ne$litian ole$h pe$ne$liti de$ngan 

pe$ne$litian ole$h E $stri. Pe$rsamaannya adalah sama-sama me$nghasilkan 

modu$l, se$dangkan pe$rbe$daannya adalah lokasi pe$ne$litian dan mate$ri 

pe$laajaran yang be$rbe$da. 
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3) M. A. Niam & M. Asikin dalam pe$ne$litian yang be$rju$du $l 

“Pe$nge$mbangan bahan ajar be$rbasis Scie$nce$, Te$chnology, E $nge$ne$e$ring, 

And Mathe$matics (STE$M) u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an kone$ksi 

mate$matis” di U$nive$rsitas Ne$ge$ri Se$marang. Dalam pe$ne$litian te$rmu$at 

pe$rsamaan dan pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ole$h pe$ne$liti de$ngan 

pe$ne$litian ole$h M. A Niam & M. Asikin. Pe$rsamaannya adalah sama-

sama me$nghasilkan se$bu$ah produ$k modu$l ajar dan me$ningkatkan 

ke$mampu$an kone$ksi mate$matika. Pe$rbe$daannya adalah lokasi yang 

dite$liti be$rbe$da. 

Dari be$be$rapa pe$ne$litian te$rse$bu$t, nove$lty atau$ pe$mbaru$an yang ada 

pada modu$l ajar mate$matika ini yaitu$ te$rle$tak pada bagian pe$ngayaan. 

Di dalam pe$ngayaan te$rse$bu$t te$rdapat soal pe$nu$gasan yang be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis de$ngan indikator yaitu$ Ke$mampu$an 

me$ngu$ngkapkan ide$ mate$matis me$lalu$i de$montrasi dan pre$se$ntasi lisan, 

te$rtu$lis, dan visu$al. Dan ju$ga pe$nde$katan konte$kstu$al, me$ngaitkan 

konse$p mate$matika de$ngan konte$ks ke$hidu$pan se$hari-hari yang re$le$van 

bagi siswa. 

Se$lain itu$, nove$lty dari pe$nge$mbangan modu$l ajar mate$matika 

be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis ini ju$ga be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbantu $ 

ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis pada siswa, dan pe$nyampaian 

mate$ri dapat dipahami de$ngan baik ole$h siswa. De$ngan be$gitu$, 

diharapkan modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis ini 
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dapat me$ngoptimalkan pe$nyampaian mate$ri se$rta me$ndu$ku$ng 

komu$nikasi mate$matis siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Pada pe$nge$mbangan ini produ$k yang dike$mbangkan adalah modu $l 

agar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis. Modu$l adalah su$atu$ 

cara u$ntu$k me$nyu$su$n mate$ri pe$mbe$lajaran yang me$mpe$rtimbangkan fu$ngsi 

pe$ndidikan. Modu$l ajar ju$ga me$ru$pakan pe$rangkat ajar dan bahan ajar di 

ke$las. Modu$l ajar me$mpu$nyai fu$ngsi yang sangat pe$nting dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran yaitu$ se$bagai pandu$an bagi gu$ru$ u$ntu$k me$nyampaikan mate$ri 

de$ngan praktis, siste$matis dan te$rstru$ktu$r. Modu$l ajar yang disu$su$n dan 

dike$mbangkan de$ngan baik akan dapat me$maksimalkan pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri yang se$dang dipe$lajari. Se$lain paham te$rhadap mate$ri yang 

dipe$lajari, siswa ju$ga haru$s bisa me$ngu$ngkapkan ide$nya baik se$cara lisan, 

te$rtu$lis mau$pu$n visu$al. Di dalam modu$l ajar ini me$mu$at komu$nikasi 

mate$matis dan ju$ga me$mbe$rikan pe$nje$lasan mate$ri se$cara siste$matis dan 

te$rstru$ktu$r yang me$mbantu$ siswa me$mahami konse$p mate$matika. 

Pe$nyampaian yang je$las akan me$mu$dahkan siswa me$mahami mate$ri dan 

mu$atan komu$nikasi mate$matis akan me$latih siswa dalam me $ngu$ngkapkan 

ide$ dipikirannya. De$ngan modu$l ajar ini, diharapkan mate$ri yang 

disampaikan ole$h gu$ru$ dapat dite$rima de$ngan baik ole$h siswa, dan siswa 

dapat me$latih ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis pada dirinya. De$ngan 

be$gitu$, dapat dijadikan standar atau$ krite$ria re$le$vansi harapan dalam 

pe$ne$rapan modu$l. De$ngan pe$ninjau$an inilah yang me$njadikan pe$ne$liti 
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be$rmaksu$d u$ntu$k me$nge$mbangkan modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis agar me$latih ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis 

siswa. Ke$rangka be$rpikir bisa dilihat pada stru$ktu$r dibawah ini: 

 

   Gambar 2. 1 Struktur Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Pe$ne$litian akan dilaku$kan di SD Ne$ge$ri 3 Re$josari de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan atau$ biasa dise$bu$t 

Re$se$arch and De$ve$lopme$nt (R&D). Re$se$arch and De$ve$lopme$nt (R&D) 

me$ru$pakan je$nis pe$ne$litian pe$nge$mbangan, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$mbangkan su$atu$ produ$k. Re$se$arch and De$ve$lopme$nt (R&D) 

adalah prose$s atau$ langkah pe$nge$mbangan produ$k baru$ atau$ 

pe$nye$mpu$rnaan produ$k yang su$dah ada. Pe$ne$litian R&D me$ru$pakan 

je$nis pe$ne$litian yang me$nghu$bu$ngkan atau$ dapat me$nje$mbatani 

ke$tidakse$imbangan antara pe$ne$litian dasar dan te$rapan (Okpatrioka 

Okpatrioka, 2023).  

Dalam pe$ne$litian R&D pada bidang pe$ndidikan akan me$nghasilkan 

produ$k yaitu$ be$ru$pa bu$ku$, modu$l, dan bahan ajar lain. Ole$h kare$na itu$, 

pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan dalam bidang pe$ndidikan me$nghasilkan 

produ$k yang valid, e$fisie$n dan e$fe$ktif. Produ$k yang dihasilkan be$ru$pa 

modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis se$te$lah 

me$lalu$i tahapan pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan. 
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Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$mbangkan modu$l ajar 

mate$matika yang be$rmu$atan  komu$nikasi mate$matis u$ntu$k siswa ke$las 

II se$kolah dasar. 

  

B. Prosedur Penelitian 

Dalam me$laku$kan pe$ne$litian, dipe$rlu$kan su$atu$ prose$du$r atau$ 

langkah-langkah pe$ne$litian u$ntu$k me$nye$le$saikan pe$rmasalahan 

te$rse$bu$t. U$ntu$k me$laksanakan prose$du$r pe$ne$litian haru$s be$rkaitan 

de$ngan mode$l pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini dipilih satu$ satu$ mode$l 

pe$mbe$lajaran yang dike$mbangkan ole$h (Mamolo, 2019) yaitu$ mode$l 

ADDIE $ (Analysis, De$sign, De$ve$lopme$nt, Imple$me$ntation, E$valu$ation) 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$rancang siste$m pe$mbe$lajaran.  

Pe$ne$litian ini dilaku$kan u$ntu$k me$nciptakan ke$te$rampilan 

komu$nikasi mate$matis antara siswa dan gu$ru$, se$hingga pe$ne$liti tahu $ 

modu$l ajar se$pe$rti apa yang dibu$tu$hkan siswa dalam me$nu$njang prose$s 

pe$mbe$lajaran. Pada tahap e$valu$asi nantinya gu$ru$ akan me$ngisi angke$t 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k pe$nge$mbangan le$bih lanju$t pada modu$l ajar 

mate$matika.  

Dibawah ini adalah pe$nje$lasan tahapan-tahapan pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan (Cahyadi, 2019): 

1. Tahap analisis (analysis) 

Tahap pe$rtama dalam me $nge$mbangkan su$atu$ produ$k yaitu $ 

de$ngan me$nganalisis. Tahap analisis dilaku$kan u$ntu$k 
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me$ndapatkan informasi yang dibu$tu$hkan gu$na me$nge$mbangkan 

produ$k. Te$rdapat du$a tahapan dalam tahap analisis yaitu $ 

pe$rtama, analisis ke$rja de$ngan cara obse$rvasi dan wawancara 

ke$pada gu$ru$ ke$las II SDN 3 Re$josari. Ke$du$a, analisis ke$bu$tu$han 

dari pe$rmasalahan yang ada, maka dibu$tu$hkan pe$nge$mbangan 

su$atu$ produ$k modu$l ajar. Pada tahap ini pe$ne$liti akan 

me$nge$mbangkan modu$l ajar se$su$ai de$ngan analisis ke$bu$tu$han 

u$ntu$k me$mbantu$ gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri de$ngan baik 

agar mu$dah dipahami ole$h siswa, dan me$latih ke$te$rampilan 

komu$nikasi mate$matis siswa. Ditahap analisis pe$ne$liti 

me$ngu$mpu$lkan data yang dipe$rlu$kan te$ntang modu$l ajar. Hal-

hal yang dianalisis yaitu$: 

a) Me$ngu$mpu$lkan data kompe$te$nsi dasar dan indikator 

yang be$rkaitan de$ngan modu$l ajar. 

b) Me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan dalam pe$mbe$lajaran. 

c) Me$nganalisis ke$bu$tu$han dalam pe$mbe$lajaran. 

Dalam me$mbu$at modu$l ajar, haru$s me$mahami te$rle$bih 

dahu$lu$ ke$mampu$an siswa agar pada akhirnya modu$l ajar 

te$rse$bu$t akan me$mbawa dampak positif bagi siswa khu$su$snya 

pada komu$nikasi mate$matis. Se$lain me$laku$kan analisis 

ke$bu$tu$han, pe$ne$liti ju$ga haru$s me$nganalisis ke$layakan dan 

pe$rsyaratan pe$nye $imbangan mode$l atau$ mode$l pe$mbe$lajaran 

baru$. 
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2. Tahap de$sain (de$sign) 

Tahap ke$du$a dari pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$mbu$at produ$k 

yang akan dike$mbangkan se$bagai solu$si dari pe$rmasalahan 

se$su$ai data yang te$lah dipe$role$h. Rancangan dari produ$k yang 

akan dibu$at yaitu$ pe$nge$mbangan modu$l ajar mate$matika 

be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar.  

3. Tahap pe$nge$mbangan (de$ve$lopme$nt) 

Tahap pe$nge$mbangan pada mode$l ADDIE $ me$lipu$ti ke$giatan 

re$alisasi de$sain produ$k se$lama tahap de$sain, ke$rangka 

konse$ptu$al u$ntu$k me$ngimple$me$ntasi mode$l baru$ te$lah 

disiapkan. Pada tahap ini dilaku$kan tahap re$alisasi dan produ$k 

siap diimple$me$ntasikan. Misalnya jika re$ncana pe$nggu$naan 

mode$l dibu$at pada tahap de$sain yang masih konse$ptu$al, maka 

be$be$rapa modu$l pe$mbe$lajaran disiapkan pada pada tahap 

pe$nge$mbangan ini, contohnya mate$ri pe$mbe$lajaran, me$dia dan 

lain-lain. produ$k yang su$dah diu$ji  ke$validan bisa dite$rapkan di 

te$mpat pe$ne$litian. 

4. Tahap imple$me$ntasi (imple$me$ntation) 

Pada tahap ini, produ$k modu$l ajar yang su$dah dirancang dan 

dike$mbangkan ke$mu$dian akan dite$rapkan pada situ$asi nyata 

yaitu$ dalam ke$giatan prose$s pe$mbe$lajaran. U$ntu$k me$nge$tahu $i 

ke$praktisan dari modu$l ajar mate$matika ini, akan dilaku$kan u$ji 

coba re$spon ke$pada gu$ru$ ke$las II SD Ne$ge$ri 3 Re$josari. 
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Ke$mu$dian gu$ru$ akan me$ngisi angke$t re$spon te$rhadap modu$l ajar 

mate$matika. 

5. Tahap e$valu$asi (e$valu$ation) 

Dalam tahap te$rakhir pada mode$l ADDIE $ yaitu$ tahap 

e$valu$asi. E $valu$asi adalah prose$s u$ntu$k me$nilai, me$ngu$ku$r, 

me$ngore$ksi, dan me$mpe$rbaiki su$atu$ ke$giatan atau$ produ$k 

de$ngan me$mbandingkan re$ncana dan hasil yang dicapai. Siste$m 

e$valu$asi yang baik me$mbe$rikan gambaran ku$alitas pe$mbe$lajaran 

dan me$mbantu$ gu$ru$ me$re$ncanakan strate$gi pe$mbe$lajaran. 

C. Desain Rancangan Produk  

Produ$k yang dihasilkan me$lalu$i pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini adalah 

modu$l ajar mate$matika yang be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis. Modu$l 

ajar ini nanti akan be$rbe$ntu$k ce$tak. Adapu$n de$sain dari rancangan 

produ$k modu$l ajar mate$matika yang akan dibu$at yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

1. Halaman sampu$l 

Halaman pe$rtama modu$l ajar yaitu$ sampu$l yang akan dibu$at 

se$me$narik mu$ngkin de$ngan me$nggu$nakan tu$lisan yang je$las 

ju$ga ditambahkan be$rbagai hiasan agar modu$l ajar te$rlihat 

me$narik. Se$lanju$tnya pada tampilan sampu$l te$rdapat ju$du $l 

modu$l ajar, nama pe$nyu$su$n, dan logo Tu$t Wu$ri Handayani. 

Be$riku$t gambar sampu$l de$pan pada modu$l ajar mate$matika: 
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   Gambar 3. 1 Halaman Sampul Depan 

2. Halaman Kata Pe$ngantar 

Pada halaman kata pe$ngantar yaitu$ be$risi u$capan rasa syu$ku$r 

dan me$njadi kata pe$mbu$ka u$ntu$k modu$l ajar. Be$riku$t gambar 

dari halaman kata pe$ngantar: 

 

Gambar 3. 2 Halaman Kata Pengantar 

3. Halaman Informasi U$mu$m 

Pada halaman informasi u$mu$m ini, te$rdapat ide$ntitas modu$l ajar 

dan kompe$te$nsi awal. Be$riku$t adalah gambar dari halaman 

informasi u$mu$m: 
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Gambar 3. 3 Halaman Informasi Umum 

4. Halaman Kompone$n Inti  

Pada halaman kompone$n inti ini be$risi, tu$ju$an pe$mbe$lajaran dan 

pe$mahaman be$rmakna. Be$riku$t gambar dari halaman kompone$n 

inti: 

 

Gambar 3. 4 Halaman Komponen Inti 

5. Halaman Mate$ri 

Halaman mate$ri ini te$rdapat capaian pe$mbe$lajaran, mate$ri 

pe$lajaran yaitu$ bangu$n datar. Be$riku$t gambar halaman mate$ri: 
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Gambar 3. 5 Halaman Materi 

6. Halaman Vide$o Pe$mbe$lajaran  

Halaman ini be$risi QR Code$ vide$o pe$mbe$lajaran se$rta QR Code$ 

lagu$ de$ngan mate$ri bangu$n datar. Be$riku$t gambar pada halaman 

ini: 

 

Gambar 3. 6 Halaman Video Pembelajaran 

7. Halaman Lampiran 

Pada halaman lampiran ini te$rdapat contoh soal, kisi-kisi, 

pe$ngayaan atau$ pe$nu$gasan, dan glosariu$m u$ntu$k pe$se$rta didik. 

Be$riku$t gambar dari halaman lampiran: 
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Gambar 3. 7 Halaman Lampiran 

8. Halaman Sampu$l Be$lakang 

Pada halaman sampu$l be$lakang be$risi kata-kata motivasi u$ntu$k 

pe$se$rta didik agar se$mangat dalam be$lajar dan me$nu$ntu$t ilmu$. 

Be$riku$t gambar halaman sampu$l be$lakang: 

 

Gambar 3. 8 Halaman Sampul Belakang 

D. Sumber Data dan Subjek Penelitian  

1. Su$mbe$r data  

a) Wawancara  

Be$rdasarkan wawancara yang dilaku$kan be$rsama Ibu$ Sri re$je$ki 

nyu$ti handayani, S.Pd se$laku$ gu$ru$ ke$las II SD Ne$ge$ri 3 Re$josari 
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me$mpe$role$h informasi bahwa pe$rmasalahan yang ada di ke$las 

yaitu$ masih digu$nakannya modu$l ajar yang dise$diakan ole $h 

pe$me$rintah, dimana mate$rinya masih abstrak dan tidak se$su$ai 

de$ngan ke$bu$tu$han siswa. Ditambah lagi de$ngan ku$rang 

pahamnya se$orang gu$ru$ dalam me$nyu$su$n dan me$nge$mbangkan 

modu$l ajar, se$hingga gu$ru$ ku$rang optimal dalam 

me$nge$mbangkan modu$l ajar. 

b) Angke$t atau$ Ku$isione$r 

Pe$ngisian angke$t ini dilaku$kan ole$h gu$ru$ ke$las II dan siswa SD 

Ne$ge$ri 3 Re$josari. Tu$ju$an adanya pe$ngisian angke$t ini adalah 

u$ntu$k me$ndapatkan data dan latar be$lakang bagaimana prose$s 

pe$mbe$lajaran yang ada di ke$las. 

c) Obse$rvasi  

Obse$rvasi dilaku$kan se$cara langsu$ng ole$h pe$ne$liti de$ngan 

langsu$ng te$rju$n ke$ lapangan yaitu$ di SD Ne$ge$ri 3 Re$josari. 

Obse$rvasi ini dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rmasalahan yang 

te$rjadi di dalam ke$las dan me$nganalisis ke$bu$tu$han apa yang 

dipe$rlu$kan dalam me$nu$njang prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Su$bje$k pe$ne$litian  

Su$bje$k pe$ne$litian ini adalah gu$ru$ ke$las II dan siswa SD 

Ne$ge$ri 3 Re$josari tahu$n ajaran 2024/2025. Saat itu$ siswa yang 

me$njadi su$bje$k pe$ne$litian be$rju$mlah 19 orang, te$rdiri dari 6 orang 

laki-laki dan 13 orang pe$re$mpu$an.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne$litian ini, te$rdapat be$be$rapa cara yang digu$nakan ole$h 

pe$ne$liti u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah te$knik pe$ngu$mpu$lan data se$cara 

langsu$ng de$ngan cara tanya jawab yang dilaku$kan antara 

pe$wawancara dan informan gu$na me$mpe$role$h data informasi. 

De$ngan be$gitu$, wawancara me$mbe$ri pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam me$nge$nai topik pe$ne$litian. 

Dalam prose$s wawancara pe$ne$liti me$nggu$nakan te$knik 

wawancara tidak te$rstru$ktu$r. Te$knik ini le$bih fle$ksibe$l u$ntu$k 

digu$nakan kare$na su$su$nan kata pada se$tiap pe$rtanyaan bisa diu$bah 

se$lama wawancara u$ntu$k me$nye$su$aikan de$ngan ke$bu$tu$han dan 

ke$adaan wawancara. 

Ke$giatan wawancara ini dilaku$kan di kantor SDN 3 Re$josari 

se$su$ai de$ngan ke$se$pakatan yang laku$kan antara pe$ne$liti dan 

informan. Informan dalam pe$ne$litian ini adalah gu$ru$ ke$las II yaitu $ 

Ibu$ Sri re$je$ki nyu$ti handayani, S.Pd. Dalam Prose$s wawancara 

te$rdapat du$a bahasa yang digu$nakan yaitu$ bahasa Indone$sia dan 

bahasa jawa (krama). 

2.  Angke$t  
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Te$knik pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini yaitu$ de$ngan 

me$nggu$nakan angke$t atau$ ku$isione$r. Angke$t atau$ ku$isione$r adalah 

su$atu$ pe$rtanyaan atau$ pe$rnyataan dalam be$ntu$k te$rtu$lis yang 

disajikan ke$pada su$bje$k atau$ re$sponde$n u$ntu$k ditanggapi (Vogt, 

2015). Angke$t validasi ahli dibe$rikan gu$na me$nge$tahu$i apakah 

produ$k modu$l ajar bisa dinyatakan layak atau$ tidaknya. Se$me$ntara 

itu$, angke$t akan dibe$rikan ke$pada gu$ru$ u$ntu$k me$mbe$ri pe$nilaian 

pada produ$k dan me$nge$tahu$i apakah produ$k te$rse$bu$t praktis. 

Pandu$an kisi-kisi le$mbar validasi u$ntu$k ahli mate$ri u$ntu$k 

me$ngu$ji ke$layakan mate$ri te$rdiri dari 10 indikator pe$rnyataan yang 

dibagi ke$ dalam 3 aspe$k pe$nilaian, de$ngan skor pe$nilaian 1-5. 

Be$riku$t kisi-kisi le$mbar validasi ahli mate$ri: 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi 

No Aspe$k 

pe$nilaian 

Indikator Skor Pe$nilaian 

1 2 3 4 5 

1 Pe$nyajian Pe$nyampaian mate$ri      

2 Contoh visu$al 

me$ndu$ku$ng 

pe$nyampaian mate$ri 

     

3 Ke$se$su$aian 

Isi 

Ke$se$su$aian tu$ju$an dan 

mate$ri pe$mbe$lajaran 

     

4 Informasi se$su$ai fakta      
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5 Mate$ri me$ndu$ku$ng 

capaian pe$mbe$lajaran 

     

6  

 

Ke$bahasaan 

Ke$se$su$aian bahasa 

yang digu$nakan 

     

7 Ke$mu$dahan dalam 

me$mahami bahasa 

     

8 Bahasa tidak ambigu$      

9 Konsiste$nsi 

pe$nggu$naan bahasa 

     

10 Ke$te$patan bahasa 

dalam pe$nyampaian 

     

  

Pandu$an kisi-kisi le$mbar validasi u$ntu$k ahli de$sain gu$na 

me$ngu$ji ke$layakan/ke$validan de$sain te$rdiri dari 11 pe$rnyataan 

indikator yang dibagi me$njadi 3 aspe$k pe$nilaian, de$ngan skor 

pe$nilaian 1-5. Be$riku$t kisi-kisi le$mbar validasi ahli de$sain: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Validasi Ahli Desain 

No Aspe$k 

yang 

diamati 

Indikator Skor Pe$nilaian 

1 2 3 4 5 

1  Pe$nggu$naan warna      

2 Tata le$tak de$sain      
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3 De$sain 

Visu$al 

Je$nis dan u$ku$ran hu$ru$f      

4 Ilu$strasi de$sain visu$al      

5  

Ke$se$su$aian 

Mate$ri 

Ke$se$su$aian mate$ri dan 

visu$al 

     

6 Pe$nyajian mate$ri      

7 Pe$nyampaian mate$ri      

8 Ke$se$su$aian mate$ri 

de$ngan ku$riku$lu$m 

     

9  

Fu$ngsional 

Modu$l 

Ajar 

Me$mu$at informasi 

u$mu$m modu$l ajar 

     

10 Me$mu$at tu$ju$an dan 

capaian pe$mbe$lajaran 

     

11 Me$mu$at satu$ mate$ri      

   

F. Uji Kelayakan 

U$ji ke$layakan dapat digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah modu$l ajar 

layak atau$ tidak. Te$rdapat du$a je$nis pe$ngu$jian yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian ini, yakni u$ji validasi dan u$ji re$spon. Dalam u$ji validitas te$rdapat 

du$a validator yaitu$ Ibu$ Nu$hyal U$lia, S.Pd., M.Pd se$bagai ahli mate$ri dan Ibu $ 

Dr. Yu$nita Sari, S.Pd., M.Pd se$bagai ahli de$sain. Se$dangkan u$ji re$spon akan 

dilaku$kan te$rhadap gu$ru$ ke$las II SD Ne$ge$ri 3 Re$josari. 
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik analisis data yang 

me$lipu$ti  u$ji validasi baik dari ahli mate$ri, ahli de$sain, dan angke$t re$spon 

gu$ru$. Pandu$an skala like$rt angke$t te$rse$bu$t se$bagai be$riku$t: 

Tabel 3. 3 Panduan Penskoran Angket 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cu$ku$p Baik 3 

4 Ku$rang 2 

5 Ku$rang Baik 1 

                                      (NF Andhini, 2017) 

Pandu$an diatas digu$nakan u$ntu$k me$ngisi angke$t u$ji re$spon ke$pada 

gu$ru$. 

a) Analisis Ke$validan 

U$ji validasi ahli akan dilaku$kan ole$h du$a dose$n. Tu$ju$an dari 

angke$t ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah modu$l ajar su$dah layak 

atau$ tidak. Se$su$dah angke$t diisi ole$h para validasi, maka dihasilkan 

se$bu$ah skor dari angke$t te$rse$bu$t. Gu$na u$ntu$k me$mastikan modu$l 

ajar layak atau$ tidak, skor data ku$alitatif diu$bah ke$ dalam be$ntu$k 

pe$rse$ntase$ me$nggu$nakan ru$mu$s: 
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Se$lanju$tnya apabila su$dah diprose$s me$nggu$nakan ru$mu$s di 

atas, data diu$bah ke$ dalam be$ntu$k ku$alitatif de$ngan ke$te$ntu$an 

se$bagai be$riku$t: 

 

Tabel 3. 4 Tabel Acuan Kelayakan Modul Ajar 

Penilaian Kategori 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cu$ku$p Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

     

Be$rdasarkan tabe$l di atas modu$l ajar dinyatakan layak 

apabila me$ncapai 61% yaitu$ Layak, se$hingga modu$l ajar dapat 

dinilai layak mau$pu$n tidak. 

b) Analisis Ke$praktisan 

Angke$t re$spon gu$ru$ yang dipe$role$h digu$nakan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i apakah modu$l ajar praktis atau$ tidak, ru$mu$s yang 

dipakai dalam me$ngolah data hasil angke$t me$makai ru$mu$s yang 

sama de$ngan ru$mu$s ke$validan modu$l ajar. Te$rlihat pada u$raian di 

atas, jika pe$rse$ntase$ be$rada pada kisaran 81% hingga 100%  dan 

me$ncapai krite$ria “sangat praktis” atau$ me$ncapai krite$ria “praktis” 
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yaitu$ 61% hingga 80%. Dari pe$nje $lasan di atas bisa disimpu$lkan 

bahwa produ$l modu$l ajar me$ncapai krite$ria be$riku$t ini: 

Tabel 3. 5 Range Persentase Respon Guru 

No Interval (%) Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cu$ku$p Praktis 

4 21% - 40% Tidak Praktis 

5 0% - 20% Sangat Tidak Praktis 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas produ$k modu$l ajar dinyatakan 

praktis apabila me$ncapai krite$ria praktis yaitu$ 61%, se$hingga produ$k 

bisa dinilai layak atau$ tidak.   
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil pe$ne$litian dari pe$nge$mbangan modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar me$nggu$nakan mode $l 

ADDIE $ yang te$rdiri dari lima tahapan yaitu$ analysis (analisis), de$sign 

(de$sain), de$ve$lopme$nt (pe$nge$mbangan), imple$me$ntation (pe$ne$rapan), dan 

e$valu$ation (e$valu$asi). Pe$nge$mbangan modu$l ajar be$rbe$ntu$k bu$ku$ ini 

diharapkan mampu$ me$ngoptimalkan prose$s pe$mbe$lajaran pada pe$lajaran 

mate$matika dalam mate$ri bangu$n datar ke$las II se$kolah dasar. Modu$l ajar 

ini inovasi yang dike$mbangkan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k me$maksimalkan 

pe$nyampaian mate$ri yang siste$matis dan mu$dah dipahami, kare$na modu $l 

ajar mate$matika ini be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis yang te$rdapat pada 

bagian pe$ngayaan. Modu$l ajar dapat digu$nakan se$bagai acu$an dalam prose $s 

pe$mbe$lajaran agar le$bih siste$matis, praktis dan ju$ga re$le$van de$ngan 

ke$bu$tu$han siswa. De$ngan de$mikian, pe$nggu$naan modu$l ajar se$bagai acu$an 

pe$mbe$lajaran di se$kolah dasar tidak hanya se$ke$dar me$nyampaikan mate$ri, 

akan te$tapi ju$ga me$mu$at ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis bagi pe$se$rta 

didik, te$ru$tama pada mate$ri bangu$n datar.  Adapu$n hasil dari pe$ne$litian akan 

diu$raikan yaitu$ 1) Analisis Obse$rvasi, 2) Pe$rancangan Produ$k, 3) Hasil 

Produ$k, 4) Hasil U$ji Coba Produ$k, 5) Analisis Data. 
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1. Perancangan Produk 

Pe$rancangan produ$k ini dise$su$aikan de$ngan ke$bu$tu$han dari hasil 

obse$rvasi pe$ne$litian se$hingga diharapkan dapat me$njadi se$bu$ah solu$si. 

Obse$rvasi yang dilaku$kan me$lalu$i wawancara, dan angke$t u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan mate$ri. Se$be$lu$m me $laku$kan pe$nge$mbangan modu$l ajar, 

pe$ne$liti me$laku$kan obse$rvasi ke$pada gu$ru$ dan pe$se$rta didik. 

Pe$rmasalahan awal yang te$rdapat di se$kolah adalah pe$nggu$naan modu $l 

ajar yang dise$diakan ole$h pe$me$rintah yang masih abstrak dan tidak 

re$le$van de$ngan ke$bu$tu$han siswa.  

Be$rdasarkan pe$rmasalahan awal, maka dibu$tu$hkan modu$l ajar yang 

siste$matis, praktis dan re$le$van de$ngan ke$bu$tu$han siswa. De$ngan masih 

digu$nakannya  modu$l ajar yang masih abstrak dan tidak re$le$van de$ngan 

ke$bu$tu$han siswa, maka dari itu$ pe$ne$liti akan me$nge$mbangkan modu $l 

ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis se$bagai u$paya u$ntu$k 

me$ngoptimalkan pe$nyampaian mate$ri dan me$ndu$ku$ng komu$nikasi 

mate$matis siswa khu$su$snya bangu$n datar. Hasil wawancara adalah 

se$bagai be$riku$t: 

Tabel 4. 1 Hasil Wawancara 

NO. NARASUMBER WAWANCARA 

1. WALI KE $LAS III SD Dalam pe$mbe$lajaran su$dah 

me$ne$rapkan Ku$riku$lu$m Me$rde$ka. 

Dimana be$lajar su$dah dise$su$aikan 
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de$ngan modu$l ajar yang te$rse$dia dan 

diimple$me$ntasikan de$ngan 

me$mbe$ri ke$be$basan ke$pada pe$se$rta 

didik u$ntu$k be$lajar. Namu$n, hampir 

se$bagian be$sar pe$se$rta didik ku$rang 

me$mahami mate$ri dan ju$ga masih 

ke$su$litan dalam me$nyampaikan atau$ 

me$ngu$ngkapkan ide$ dari pikiran 

me$re$ka se$ndiri, baik itu$ lisan, 

te$rtu$lis dan visu$al. 

2. PE$SE $RTA DIDIK Se$bagian be$sar pe$se$rta didik 

me$ngatakan bahwa pe$mbe$lajaran 

mate$matika sangat su$lit dan su$sah 

dipahami. Jika diminta u$ntu$k 

me$ngu$ngkapkan ide$ atau$ gagasan 

me$re$ka masih ke$su$litan.  

                                    

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi me$nyatakan bahwa se$kolah masih 

me$nggu$nakan modu$l ajar yang dise$diakan ole$h pe$me$rintah, dimana 

mate$ri yang disajikan pada bahan ajar te$rse$bu$t masih abstrak dan tidak 

re$le$van de$ngan ke$bu$tu$han siswa. Modu$l ajar disu$su$n u$ntu$k 

me$ngoptimalkan pe$nyampaian mate$ri u$ntu$k pe$se$rta didik. Ditambah 

lagi ku$rangnya ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis siswa me$njadi 
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pe$nghambat maksimalnya pe$mahaman pe$se$rta didik di mata pe$lajaran 

mate$matika ke$las II mate$ri bangu$n datar. Modu$l ajar dirancang 

me$nggu$nakan aplikasi canva. Rancangan modu$l ajar me$lipu$ti: 1) Ju$du$l 

atau$ cove$r de$pan, 2) Kata Pe$ngantar, 3) Informasi u$mu$m, 4) Kompe$te$nsi 

Inti, 5) Pe$nje$lasan Mate$ri, 6) Vide$o Pe$mbe$lajaran, 7) Contoh Soal 8) 

Kisi-Kisi, 9) Pe$ngayaan, 8) Glosariu$m, 9) Cove$r Be$lakang. 

2. Hasil Poduk  

Hasil produ$k yang dike$mbangkan yaitu$ be$ru$pa modu$l ajar 

mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis bagi siswa se$kolah dasar. 

Modu$l ajar ini te$rdiri dari halaman cove$r, kata pe$ngantar; bagian isi 

be$risi informasi u$mu$m, kompe$te$nsi inti, mate$ri bangu$n datar, vide$o 

pe$mbe$lajaran, contoh soal, kisi-kisi, pe$ngayaan, glosariu$m dan bagian 

pe$nu$tu$p modu$l ajar be$risi cove$r be$lakang yang te$rdapat kata-kata 

motivasi be$lajar. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Cover Modul Ajar 
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Gambar 4.1 me$ru$pakan tampilan awal (cove$r) yang su$dah dibu$at. 

Gambar ini me $ru$pakan prose$s pe$mbu$atan kompone$n modu$l ajar yang 

dide$sain me$nggu$nakan aplikasi canva. Dalam pe$nge$mbangan modu $l 

ajar aplikasi canva sangat be$rpe$ran pe$nting u$ntu$k me$ngoptimalkan hasil 

gambar dan warna yang me$narik. Se$te$lah produ$k modu$l ajar su$dah jadi, 

maka akan dilaku$kan validasi ole$h validator ahli dibidangnya. Validator 

te$rse$bu$t te$rdiri dari ahli mate$ri dan ahli de$sain: 

Tabel 4. 2 Nama Validator 

NO. NAMA VALIDATOR STATUS 

1. Nu$hyal U$lia, S.Pd., M.Pd Dose$n Bidang Mate$ri 

2. Dr. Yu$nita Sari, S.Pd., M.Pd Dose$n Bidang De$sain 

                              

  Dari hasil validasi me$nyatakan bahwa modu$l ajar sangat layak 

digu$nakan de$ngan re$visi. Masu$kan dan saran dari validator u$ntu$k 

me$nye$mpu$rnakan modu$l ajar ini. Pe$nye$mpu$rnaan te$rse$bu$t antara lain 

adalah hasil produ$k yang te$lah dire$visi be$rdasarkan kome$ntar dan saran 

yang dibe$rikan ole$h validator yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

a. Tampilan Kata Pe$ngantar 
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Tampilan Sebelum revisi Tampilan Sesudah revisi 

Gambar 4. 2 Kata Pengantar Sebelum dan Sesudah Revisi 

Gambar 4.2 me$ru$pakan tampilan kata pe$ngantar se$be$lu $m 

dan se$su$dah di re$visi ole$h validator ahli. Dimana tampilan kata 

pe$ngantar se$be$lu$m re$visi be$lu$m te$rdapat kalimat bahwa modu$l ajar 

ini be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis, ke$mu$dian pada tampilan 

se$su$dah di re$visi pe$ne$liti su$dah me$nambahkan kalimat bahwa modu $l 

ajar me$mu$at komu$nikasi mate$matis yang te$rle$tak di bagian 

pe$ngayaan.  

b. Tampilan Pe$ngayaan  
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Tampilan Sebelum Revisi Tampilan Sesudah Revisi 

Gambar 4. 3 Tampilan Pengayaan Sebelum dan Sesudah 

Revisi 

Gambar 4.3 me$ru$pakan tampilan pe$ngayaan se$be$lu$m dan 

se$su$dah di re$visi ole$h validator ahli. Dimana pada tampilan 

pe$ngayaan se$be$lu$m di re$visi be$lu$m te$rlalu$ nampak mu$atan 

komu$nikasi mate$matis, ke$mu$dian pe$ne$liti me$re$visi bagian 

pe$ngayaan se$su$ai de$ngan saran dari ahli validator se$hingga su$dah 

nampak mu$atan komu$nikasi mate$matis pada modu$l ajar yang dapat 

dilihat pada tampilan se$su$dah di re$visi. 

3. Hasil Uji Coba Produk 

U$ji coba modu$l ajar me$ru$pakan tahap pe$nge$mbangan dalam mode $l 

ADDIE $ yang dilaku$kan de$ngan me$ngu$ji coba modu$l ajar yang te$lah 

dike$mbangkan pada tahap de$ve$lopme$nt. Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

me$ngu$ji re$spon modu$l ajar pada gu$ru$ ke$las II di SDN 3 Re$josari. U$ji 

re$spon de$ngan gu$ru$ dilaksanakan pada 26 Fe$bru$ari 2025. Pe$ne$liti 

me$mbe$rikan modu$l ajar ke$pada gu$ru$, ke$mu$dian se$te$lah gu$ru$ me$lihat 

dan me$nge$valu$asi produ$k modu$l ajar, lalu$ gu$ru$ dibe$rikan le$mbar angke$t 

re$spon u$ntu$k me$nilai produ$k modu$l ajar me$nggu$nakan angke$t re$spon 

te$rhadap modu$l ajar.  

Be$rdasarkan re$spon gu$ru$ te$rhadap produ$k modu$l ajar dinilai sangat 

praktis, siste$matis dan mu$dah dipahami. De$ngan adanya modu$l ajar ini 

dapat me$ngoptimalkan pe$nyampaian mate$ri de$ngan le$bih siste$matis, 
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optimal, dan praktis se$rta me$ndu$ku$ng komu$nikasi mate$matis pada siswa 

pada pe$lajaran mate$matika khu$su$snya mate$ri bangu$n datar. 

4. Analisis Data 

a. Analisis U$ji Ke$layakan  

U$ji validitas dilaku$kan ole$h dose$n ahli yaitu$ hasil validasi 

ole$h ke$du$a validator dipe$role$h dari le$mbar validasi produ$k modu$l 

ajar yang disajikan pada tabe$l be$riku$t: 

 

Tabel 4. 3 Skor Kategori Hasil Validasi Ahli 

No. Validator Nilai Diperolah Nilai Maksimum 

1. Nu$hyal U$lia, S.Pd., M.Pd 43 50 

2. Dr. Yu$nita Sari, S.Pd., 

M.Pd 

52 55 

Jumlah 95 105 

Persentase 90% 

Kategori Sangat Layak 

                

Dari hasil validator yang dilaku$kan ole$h ke$du$a validator, 

dapat dinyatakan bahwa produ$k modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis me$me$nu$hi kate$gori “Sangat Layak” u$ntu$k 

digu$nakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran di se$kolah dasar. Rata-rata 

skor e$valu$asi ahli me$ncapai 90%. Skor 43  de$ngan pe$rse$ntase$ 86%, 

didapatkan dari validator pe$rtama, skor 52 de$ngan pe$rse$ntase$ 94% 
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didapatkan dari validator ke$du$a. Ole$h kare$na itu$, be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian dan te$mu$an pada pe$ne$litian se$be$lu$mnya, dapat diambil 

ke$simpu$lan bahwa modu$l ajar sangat se$su$ai u$ntu$k me$ngoptimalkan 

pe$mbe$lajaran pada pe$lajaran mate$matika mate$ri bangu$n datar. 

b. Analisis U$ji Ke$praktisan 

Modu$l ajar yang te$lah dike$mbangkan dapat dike$tahu$i 

ke$praktisannya me$lalu$i hasil re$spon gu$ru$. Skala like$rt de$ngan lima 

jawaban digu$nakan pada angke$t re$spon gu$ru$. Hasil re$spon gu$ru $ 

te$rhadap pe$nge$mbangan produ$k modu$l ajar dapat dike$tahu$i me$lalu $i 

angke$t re$spon gu$ru$, me$lalu$i hasil pe$ngisian angke$t re$spon gu$ru$ 

didapati skor 48 de$ngan pe$rse$ntase$ 96% de$ngan u$raian se$bagai 

be$riku$t: 

Tabel 4. 4 Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Penilaian Nilai Diperoleh Nilai Maksimal 

Ke$je$lasan tu$ju$an pe$mbe$lajaran 5 5 

Capaian pe$mbe$lajaran te$rcaku$p 

se$cara le$ngkap dan je$las 

5 5 

Ke$se$su$aian modu$l de$ngan 

ku$riku$lu$m yang be$rlaku$ 

5 5 

Pe$nyu$su$nan mate$ri siste$matis dan 

mu$dah dipahami 

5 5 

Bahasa yang digu$nakan mu$dah 

dipahami 

5 5 

Gambar visu$al yang disajikan 

me$ndu$ku$ng pe$nyampaian mate$ri 

4 5 

QR Code$ dalam modu$l dapat 

dipindai 

5 5 

Ke$se$larasan de$ngan ke$bu$tu$han 

siswa 

5 5 

Ku$alitas dan ke$patu$han pada 

Kaidah Bahasa 

5 5 
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Pandu$an yang je$las bagi gu$ru $ 

dalam pe$nyampaian mate$ri 

4 5 

Jumlah 48 50 

Persentase 96% 

Kategori Sangat Praktis 

                             

Dari tabe$l te$rse$bu$t, dapat disimpu$lkan bahwa pe$nilaian 

angke$t re$spon gu$ru$ me$nu$nju$kkan pe$rse$ntase$ 96% de$ngan kate$gori 

“Sangat Praktis”. E$valu$asi ini dilaku$kan se$te$lah gu$ru$ me$lihat dan 

me$nge$valu$asi modu$l ajar.  

 

 

B. Pembahasan  

Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$layakan dan 

ke$praktisan dari modu$l ajar yang te$lah dibu$at. Pe$ncapaian dari tu$ju$an akan 

di je$laskan se$bagai be$riku$t: 

1. Pe$nge$mbangan modu$l ajar  

Pe$nge$mbangan modu$l me$nggu$nakan pe$nde$katan te$ori 

konstru$ktivisme$. Pe$ne$litian (Rangku$ti & Rangku$ti, 2018) me$nu$nju$kkan 

bahwa te$ori konstru$ktivisme$ digu$nakan se$bagai mode$l dan pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran mau$pu$n landasan pe$nge$mbangan bahan ajar, mode$l, 

strate$gi, dan pe$nde$katan. Te$ori konstru$ktivisme$ dari piage$t me$ne$kankan 

pe$ntingnya ke$giatan siswa u$ntu$k aktif me$mbangu$n pe$nge$tahu$annya 

se$ndiri, se$pe$rti me$nge$rjakan soal dan me$mbu$at ke$simpu$lan de$ngan kata-

kata se$ndiri. Pe$nge$mbangan modu$l ajar ini me$nggu$nakan mode $l 
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pe$nge$mbangan ADDIE $ me$lalu$i 5 tahap yaitu$ tahap analisis, tahap 

de$sain, tahap tahap pe$nge$mbangan, tahap pe$ne$rapan, dan tahap 

e$valu$asi. Mode$l ADDIE $ ini dirasa te$pat u$ntu$k me$nge$mbangkan modu $l 

ajar. Hal ini se$laras de$ngan pe$rnyataan (Cahyadi, 2019) bahwa salah 

satu$ de$sain pe$nge$mbangan modu$l ajar yang se$ring digu$nakan adalah 

mode$l ADDIE $ de$ngan 5 tahap yaitu$ analysis (analisis), de$sign (de$sain), 

de$ve$lopme$nt (pe$nge$mbangan), imple$me$ntation (pe$ne$rapan), dan 

e$valu$ation (e$valu$asi). Mode$l ADDIE $ adalah mode$l siste$m pe$mbe$lajaran 

yang me$nu$nju$kkan tahap dasar siste$m pe$mbe$lajaran yang mu$dah 

dilaku$kan.  

Tahap analisis adalah tahap me$ne$ntu$kan atau$ me$ru$mu$skan 

pe$rmasalahan yang dihadapi ole$h gu$ru$ dan pe$se$rta didik. De$ngan 

me$lalu$i ke$giatan obse$rvasi dan wawancara dapat ditarik ke$simpu$lan 

bahwa masalah yang dihadapi gu$ru$ yaitu$ masih digu$nakannya modu $l 

ajar yang dise$diakan ole$h pe$me$rintah, dimana mate$ri masih sangat 

abstrak dan tidak re$le$van de$ngan ke$bu$tu$han siswa. Pe$rmasalahan yang 

dianalisis se$lanju$tnya akan dite$ntu$kan u$ntu$k didapatkan solu$sinya. 

Solu$si dari masalah ini yaitu$ de$ngan pe$nge$mbangan modu$l ajar 

mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis bagi siswa, yang dimana 

mu$atan komu$nikasi mate$matisnya dapat dilihat pada bagian pe$ngayaan, 

se$hingga dapat me$ngoptimalkan pe$nyampaian mate$ri dan me$ndu$ku$ng 

ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis. Hal ini se$laras de$ngan pe$ne$litian 

(Aini e$t al., 2023) bahwa mode$l ADDIE $ tahap analisis sangat pe$nting 
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u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rmasalahan dan ke$bu$tu$han gu$ru$ dan siswa se$be$lu $m 

me$rancang dan me$nge$mbangkan modu$l ajar yang re$le$van de$ngan 

ke$bu$tu$han, se$pe$rti modu$l ajar mate$matika be$rmu$tan komu$nikasi 

mate$matis. 

Tahap analisis su$dah dilaku$kan, ke$mu$dian tahap be$riku$tnya yang 

akan dilaku$kan yaitu$ tahap de$sain, pada tahap de$sain ini diawali de$ngan 

me$rancang modu$l ajar mu$lai dari me$ne$ntu$kan de$sain yang me$narik dan 

me$mu$dahkan dalam me$mbaca mate$ri. Dalam tahap de$sain modu$l ajar 

mate$matika akan me$mu$at komu$nikasi mate$matis de$ngan indikator 

ke$mampu$an me$ngu$ngkapkan ide$ mate$matis se$cara lisan, te$rtu$lis dan 

visu$al de$ngan cara me$nge$nal, me$nje $laskan, me$nggambar, me$nyu$su$n, 

dan me$ngu$raikan bangu$n datar.  

Pada tahap be$riku$tnya yaitu$ tahap pe$nge$mbangan yang diawali 

de$ngan me$ncari be$rbagai su$mbe$r re$fe$re$nsi baik u$ntu$k mate$ri, gambar 

dan yang lainnya agar me$mu$dahkan pe$mbaca u$ntu$k me$mahami mate$ri 

yang disampaikan. Dalam tahap me$nde$sain modu$l ajar pe$ne$liti 

me$nggu$nakan aplikasi canva u$ntu$k me$nghasilkan de$sain tu$lisan dan 

gambar yang bagu$s, je$las, se$rta me$narik. 

Se$te$lah modu$l ajar se$le$sai dibu$at dan dice$tak ke$ dalam be$ntu$k 

konkrit se$lanju$tnya dilaku$kan validasi ke$pada 2 ahli validator. Se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Au$lia e$t al., 2020) yang 

me$nu$nju$kkan bahwa modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi 

mate$matis dapat dinyatakan valid dan layak u$ntu$k digu$nakan se$te$lah 
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me$mpe$role$h pe$rse$tu$ju$an ole$h para ahli. De$ngan be$gitu$, te$rdapat 2 

validator yaitu$ Ibu$ Nu$hyal U$lia, S.Pd., M.Pd se$bagai ahli mate$ri dan Ibu $ 

Dr. Yu$nita Sari, S.Pd., M.Pd se$bagai ahli de$sain. Hasil dari ke$du$a 

validator te$rse$bu$t me$mpe$role$h rata-rata pe$rse$ntase$ 90% de$ngan kate$gori 

“Sangat Layak” u$ntu$k digu$nakan dalam pe$mbe$lajaran.  

Se$lanju$tnya, jika modu$l ajar su$dah dinyatakan valid maka tahap 

be$riku$tnya yaitu$ tahap pe$ne$rapan. Modu$l ajar dibe$rikan ke$pada gu$ru $ 

ke$las II u$ntu$k di u$ji ke$praktisannya. Se$te$lah itu$, gu$ru$ dibe$rikan le$mbar 

angke$t u$ji re$spon gu$ru$ yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$praktisan 

dari modu$l ajar.  

Se$te$lah tahap pe$ne$rapan su$dah dilaku$kan, se$lanju$tnya adalah tahap 

e$valu$asi. Pada tahap ini akan dipe$role$h hasil ke$simpu$lan me $nge$nai 

ke$layakan dan ke$praktisan yang te$lah me$me$nu$hi batas minimal yang 

artinya modu$l ajar layak u$ntu$k digu$nakan dalam pe$mbe$lajaran. 

2. Ke$layakan Modu$l Ajar 

U$ji ke$layakan pe$nting u$ntu$k dilaku$kan kare$na dapat me$mbantu $ 

u$ntu$k me$nilai modu$l ajar yang dibu$at mu$lai dari ke$se$su$aian mate$ri yang 

disajikan de$ngan ku$riku$lu$m yang be$rlaku$, tu$ju$an pe$mbe$lajaran, 

kompe$te$nsi awal, capaian pe$mbe$lajaran, tingkat ke$su$litan soal, 

ke$te$rlibatan siswa dan lainnya. De$ngan be$gitu$ me$laku$kan u$ji ke$layakan 

me$mbantu$ me$maksimalkan pote$nsi pe$mbe$lajaran, me$mbe$rikan  

pe$mahaman yang baik, dan ju$ga me$ningkatkan ku$alitas dalam 

pe$mbe$lajaran. Pe$nilaian ke$layakan dari modu$l ajar ini dilaku$kan 
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de$ngan cara u$ji validasi dari du$a validator, yaitu$ validasi ahli mate$ri dan 

validasi ahli de$sain. Me$nu$ru$t (Fe$riyanti, 2019) tu$ju$an dilaku$kannya 

validasi ahli adalah u$ntu$k me$ngu$ji ke$layakan pada se$bu$ah produ$k yang 

dibu$at se$be$lu$m me$ne$rapkannya pada pe$mbe$lajaran. U$ji validasi ini 

dilaku$kan de$ngan cara me$ngisi le $mbar angke$t validasi (Andayani & 

Jakob, 2024) yang akan dilaku$kan ole$h ahli mate$ri dimana akan ada 

pe$rnyataan be$rdasarkan pada 10 indikator de$ngan 3 aspe$k pe$nilaian 

yaitu$ te$ntang pe$nyajian, ke$se$su$aian isi, dan ke$bahasaan. Se$dangkan  u$ji 

validasi dari ahli de$sain be$rdasarkan pada 11 indikator de$ngan 3 aspe$k 

pe$nilaian yaitu$ me$nge$nai de$sain visu$al, ke$se$su$aian mate$ri, dan 

fu$ngsional modu$l ajar. Be$rdasarkan pe$nilaian yang dipe$role$h dari 

ke$du$a validator yakni ahli mate$ri dan ahli de$sain me$ndapat hasil 

pe$rse$ntase$ se$be$sar 90% de$ngan kate$gori “Sangat Layak”.  

Hasil pe$nilaian validasi dari Ibu$ Nu$hyal U$lia, S.Pd., M.Pd se$laku $ 

validator ahli mate$ri me$nu$nju$kkan tingkat validitas yang sangat baik 

yakni me$mpe$role$h skor 43 de$ngan pe$rse$ntase$ 86%. Hasil ini 

me$nu$nju$kkan bahwa modu$l ajar te$lah me$me$nu$hi krite$ria yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ngoptimalkan pe$mbe$lajaran agar mate$ri dapat 

dite$rima baik ole$h siswa dan ju$ga me$ndu$ku$ng komu$nikasi mate$matis 

siswa. Se$dangkan hasil pe$nilaian validasi dari Ibu$ Dr. Yu$nita Sari, 

S.Pd., M.Pd se$laku$ validator ahli de$sain me$nu$nju$kkan bahwa tingkat 

validitas yang sangat baik yaitu$ de$ngan me$mpe$role$h skor 52 de$ngan 

pe$rse$ntase$ se$be$sar 94%. Dari hasil pe$nilaian ahli de$sain dapat dilihat 
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bahwa modu$l ajar te$lah me$me$nu$hi krite$ria yang dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran.  

3. Ke$praktisan Modu$l Ajar 

U$ntu$k me$nge$tahu$i ke$praktisan su$atu$ produ$k yang te$lah 

dike$mbangkan maka pe$rlu$ dilaku$kan u$ji ke$praktisan  (Pu$tri Hariyati & 

Rachmadyanti, 2022). Modu$l ajar mate$matika me$njadi se$bu$ah modu $l 

ajar yang me$ngoptimalkan pe$nyampaian mate$ri dan ju$ga me$ndu$ku$ng 

komu$nikasi mate$matis siswa kare$na modu$l ajar ini be$rmu$atan 

komu$nikasi mate$matis yang me$njadikannya le$bih siste$matis, praktis dan 

mu$dah dipahami. De$ngan me$nggu$nakan modu$l ajar ini dapat 

me$ndu$ku$ng ke$te$rampilan komu$nikasi mate$matis pada pe$se$rta didik 

te$ntang mate$ri bangu$n datar. Re$spon yang dite$rima dari gu$ru $ 

me$mbu$ktikan bahwa modu$l ajar ini tidak hanya layak digu$nakan, te$tapi 

ju$ga sangat praktis dan mu$dah dipahami. Hasil angke$t dari re$spon gu$ru$ 

me$nu$nju$kkan tingkat ke$pu$asan yang sangat tinggi de$ngan nilai 96 dari 

100. Pe$rse$ntase$ dari hasil angke$t dapat dilihat se$bagai be$riku$t : 

Pe$rse$ntase$ akhir : 
96

100
 𝑥 100% = 96%  

  Pe$rse$ntase$ te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa modu$l ajar me$miliki 

ke$praktisan de$ngan kate$gori “Sangat Praktis”. Hal te$rse$bu$t 

me$mbu$ktikan pe$ne$rimaan te$rhadap modu$l ajar di kalangan pe$ndidik. 

De$ngan be$gitu$, dapat disimpu$lkan bahwa modu$l ajar tidak hanya layak 

digu$nakan, te$tapi ju$ga praktis dalam pe$mbe$lajaran.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan dan pe$nge$mbangan 

modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi mate$matis de$ngan 

mate$ri bangu$n datar di SDN 3 Re$josari dapat disimpu$lkan se$bagai 

be$riku$t: 

1. Prose$s pe$nge$mbangan produ$k dimu$lai de$ngan analisis, 

ke$mu$dian me$rancang produ$k se$lama tahap de$sain, te$rmasu$k 

de$ngan me$milih mate$ri, dan pe$rancangan modu$l ajar. Prose$s 

se$lanju$tnya yaitu$ pe$nge$mbangan me$lalu$i pe$mbu$atan modu$l ajar. 

Se$te$lah modu$l ajar ajar se$le$sai dibu$at, prose$s be$riku$tnya 

me$laku$kan validasi ke$pada du$a validator, diiku$ti ole$h re$visi 

be$rdasarkan e$valu$asi masing-masing validator. Modu$l ajar 

dikatakan “Sangat Layak” dapat dibu$ktikan de$ngan hasil 

validasi dari validator ahli mate$ri dan de$sain. Se$lanju$tnya modu$l 

ajar di u$ji re$spon ke$pada gu$ru$ u$ntu$k me$ngu$ji ke$praktisan modu $l 

ajar, ke$mu$dian e$valu$asi dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan angke$t 

re$spon gu$ru$. 

2. Produ$k modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi 

mate$matis yang dike$mbangkan pada krite$ria praktis dinyatakan 
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“Sangat Praktis” u$ntu$k dite$rapkan. Hal ini dapat dibu$ktikan 

de$ngan hasil angke$t re$spon gu$ru$ yang me$ndapatkan total skor 48 

de$ngan pe$rse$ntase$ 96%. Dari hasil te$rse$bu$t bisa disimpu$lkan jika 

modu$l ajar mate$matika sangat praktis u$ntu$k digu$nakan. 

3. Pe$nge$mbangan modu$l ajar mate$matika be$rmu$atan komu$nikasi 

mate$matis me$nggu$nakan mode$l ADDIE $ yang te$rdiri dari lima 

tahap, yaitu$ tahap analisis, de$sain, pe$nge$mbangan, 

imple$me$ntasi, dan e$valu$asi. Modu$l ajar mate$matika te$lah 

me$me$nu$hi krite$ria ke$layakan dan ke$praktisan. 

B. Saran 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan, pe$ne$liti 

ingin me$nyampaikan saran yaitu$: 

1. Pe$nggu$naan modu$l ajar mate$matika pada mate$ri bangu$n datar 

disarankan agar dapat me$maksimalkan pe$mbe$lajaran yang le$bih 

site$matis, mu$dah dipahami, dan se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han 

pe$se$rta didik. 

2. Produ$k modu$l ajar mate$matika dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las II u$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri bangu$n datar. 

3. Produ$k modu$l ajar mate$matika disarankan agar hasil dari 

pe$ne$litian ini bisa dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi dalam me$laku$kan 

pe$ne$litian se$ru$pa di masa me$ndatang. 

  



 

70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agu$stin Hanisyah, W., & Noriza Mu$nahe$fi SPd, D. (2024). PRISMA, Prosiding 

Se$minar Nasional Mate$matika Syste$matic Lite$ratu$re$ Re$vie$w : Te$ori Be$lajar 

Konstru$ktivisme$ pada Ke$mampu$an Komu$nikasi Mate$matis Siswa. Prisma, 7, 

731–738. https://proce$e$ding.u$nne$s.ac.id/prisma 

Aini, K., Rosidi, I., Mu$harrami, L. K., Hidayati, Y., & Wu$landari, A. Y. R. 

(2023). U$ji Ke$layakan Me$dia Pe$mbe$lajaran Vide$oscribe$ Be$rbasis Animation 

Drawing Me$nggu$nakan Mode$l Addie$ Pada Mate$ri Pe$nce$maran Lingku$ngan. 

Natu$ral Scie$nce$ E $du$cation Re$se$arch, 6(1), 112–121. 

https://doi.org/10.21107/nse$r.v6i1.11527 

Andayani, D. D., & Jakob, F. E$. (2024). SCHOLARS : Ju$rnal Sosial Hu$maniora 

dan Pe$ndidikan Pe$nge$mbangan E $-Modu$l Ajar Ku$riku$lu$m Me$rde$ka Be$rbasis 

Au$gme$nte$d Re$ality pada Mata Pe$lajaran TIK ( Te$knologi Informasi dan 

Komu$nikasi ) ke$las VII U$PT SMP Ne$ge$ri 4 Pare$pare$ De$ve$lopme$nt Of AR-

Base$d Inde$pe$nde$nt. 2(2), 86–98. https://doi.org/10.31959/js.v2i2.2521 

Andi Asrafiani Arafah, Su$kriadi, S., & Au$liau$l Fitrah Samsu$ddin. (2023). 

Implikasi Te$ori Be$lajar Konstru$ktivisme$ pada Pe$mbe$lajaran Mate$matika. 

Ju$rnal Pe$ndidikan Mipa, 13(2), 358–366. 

https://doi.org/10.37630/jpm.v13i2.946 

Au$lia, N., Nu$rmawati, N., & Andhany, E $. (2020). Pe$nge$mbangan Modu$l Be$rbasis 



71 
 

 
 

Proble$m Base$d Le$arning U$ntu$k Me$ningkatkan Ke$mampu$an Komu$nikasi 

Mate$matis Siswa Di Man 3 Langkat. AXIOM : Ju$rnal Pe$ndidikan Dan 

Mate$matika, 9(2), 133. https://doi.org/10.30821/axiom.v9i2.7822 

Bu$lu$, V. R., & Nahak, R. L. (2020). Pe$nge$mbangan Bu$ku$ Ajar Mate$matika Dasar 

U$ntu$k Me$ningkatkan Ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah Mate$matika. Ju$rnal 

Ke$pe$ndidikan: Ju$rnal Hasil Pe$ne$litian Dan Kajian Ke$pu$stakaan Di Bidang 

Pe$ndidikan, Pe$ngajaran Dan Pe$mbe$lajaran, 6(1), 88. 

https://doi.org/10.33394/jk.v6i1.2331 

Cahyadi, R. A. H. (2019). Pe$nge$mbangan Bahan Ajar Be$rbasis Addie$ Mode$l. 

Halaqa: Islamic E$du$cation Jou$rnal, 3(1), 35–42. 

https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124 

Fe$riyanti, N. (2019). Pe$nge$mbangan E $-modu$l Mate$matika u$ntu$k Siswa SD (The$ 

De$ve$lopme$nt of E$-Modu$l Mathe$matics For Primary Stu$de$nts). Ju$rnal 

Te$knologi Pe$ndidikan Dan Pe$mbe$lajaran, 6(1), 1–12. 

Hanipah, H., & Su$martini, T. S. (2021). Pe$rbandingan Ke$mampu$an Komu$nikasi 

Mate$matis Siswa antara Proble$m Base$d Le$arning Dan Dire$ct Instru$ction. 

Plu$sminu$s: Ju$rnal Pe$ndidikan Mate$matika, 1(1), 83–96. 

https://doi.org/10.31980/plu$sminu$s.v1i1.1028 

Mamolo, L. A. (2019). De$ve$lopme$nt of digital inte$ractive$ math comics (DIMaC) 

for se$nior high school stu$de$nts in ge$ne$ral mathe$matics. Coge$nt E $du$cation, 

6(1). https://doi.org/10.1080/2331186X.2019.1689639 



72 
 

 
 

Nadiyah, S., Wijaya, F. Y., & Hakim, A. R. (2019). De$sain Komik Strip 

Mate$matika pada Mate$ri Statistika u$ntu$k Ke$las VI Tingkat Se$kolah Dasar. 

JKPM (Ju$rnal Kajian Pe$ndidikan Mate$matika), 4(2), 135. 

https://doi.org/10.30998/jkpm.v4i2.3870 

NF Andhini. (2017). Me$tode$ Pe$ne$litian Ku$alitatif Dan Ku$antitatif. In Jou$rnal of 

Che$mical Information and Mode$ling (Vol. 53, Issu$e$ Janu$ary). 

Noor, F., & Ranti, M. G. (2019). Hu$bu$ngan antara ke$mampu$an be$rpikir kritis 

de$ngan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa SMP pada pe$mbe$lajaran 

mate$matika. Math Didactic: Ju$rnal Pe$ndidikan Mate$matika, 5(1), 75–82. 

https://doi.org/10.33654/math.v5i1.470 

Octaviani, S. (2017). Pe$nge$mbangan Bahan Ajar Te$matik Dalam Imple$me$ntasi 

Ku$riku$lu$m 2013 Ke$las 1 Se$kolah Dasar. E$du$Hu$maniora | Ju$rnal Pe$ndidikan 

Dasar Kampu$s Cibiru$, 9(2), 93. https://doi.org/10.17509/e$h.v9i2.7039 

Okpatrioka Okpatrioka. (2023). Re$se$arch And De$ve$lopme$nt (R&D) Pe$ne$litian 

Yang Inovatif Dalam Pe$ndidikan. Dharma Acariya Nu$santara: Ju$rnal 

Pe$ndidikan, Bahasa Dan Bu$daya, 1(1), 86–100. 

https://doi.org/10.47861/jdan.v1i1.154 

Pe$ndidikan, J., & Konse$ling, D. (2022). Pe$nge$rtian Pe$ndidikan (Vol. 4). 

Phu$ngsu$k, R., Viriyave$jaku$l, C., & Ratanaolarn, T. (2017). De$ve$lopme$nt of a 

proble$m-base$d le$arning mode$l via a virtu$al le$arning e$nvironme$nt. Kase$tsart 

Jou$rnal of Social Scie$nce$s, 38(3), 297–306. 



73 
 

 
 

https://doi.org/10.1016/j.kjss.2017.01.001 

Pu$tri Hariyati, D., & Rachmadyanti. (2022). Pe$nge$mbangan bahan ajar be$rbasis 

Live$workshe$e$t u$ntu$k siswa se$kolah dasar ke$las V. Ju$rnal Pe$ne$litian 

Pe$ndidikan Gu$ru$ Se$kolah Dasar, 10(7), 1473-1483. 1473–1483. 

https://e$jou$rnal.u$ne$sa.ac.id/inde$x.php/ju$rnal-pe$ne$litian-

pgsd/article$/vie$w/47566 

Rahmani, A., He$ryadi, Y., & Sa’adah, L. (2022). Pe$nge$mbangan Bahan Ajar 

Komik U$ntu$k Me$ningkatkan Hasil Be$lajar Mate$matika Siswa Se$kolah Dasar 

Pada Mate$ri Ope$rasi Hitu$ng Pe$nju$mlahan Dan Pe$ngu$rangan Bilangan Bu$lat. 

Ju$rnal Pe$ndidikan Dasar Se$tia Bu$dhi, 6(1), 63–71. 

Rangku$ti, D., & Rangku$ti, D. E$. S. (2018). Pe$nge$mbangan Bahan Ajar 

Mate$matika Be$rbasis Konte$kstu$al u$ntu$k Me$ningkatkan Ke$mampu$an 

Komu$nikasi Mate$matis Siswa. Prosiding Se$minar Nasional Hasil Pe$ne$litian, 

161–172. 

Risfalidah, Rosidin, U$., & Su$tiarso, S. (2019). Pe$nge$mbangan Lkpd Be$rbasis 

Proble$m Base$d Le$arning Ditinjau$ Dari Disposisi Dan Ke$mampu$an 

Komu$nikasi Mate$matis. Jppm, 12(2), 271–283. 

http://ju$rnal.u$ntirta.ac.id/inde$x.php/JPPM/article$/vie$w/6171 

Se$me$ru$, P. (2022). Digital Re$pository U$nive$rsitas Je$mbe$r Digital Re$pository 

U$nive$rsitas Je$mbe$r Digital Digital Re$pository Re$pository U$nive$rsitas 

U$nive$rsitas Je$mbe$r Je$mbe$r. 2010, 862–875. 



74 
 

 
 

Su$he$nda, L. L. A., & Mu$nandar, D. R. (2023). Ke$mampu$an Komu$nikasi 

Mate$matis Siswa Dalam Pe$mbe$lajaran Mate$matika. Ju$rnal E $du$catio FKIP 

U$NMA, 9(2), 1100–1107. https://doi.org/10.31949/e$du$catio.v9i2.5049 

Syamsu$ar, S., Su$laste$ri, S., Su$harti, S., & Nu$r, F. (2021). Bahan Ajar Mate$matika 

Te$rinte$grasi Islam u$ntu$k Me$ningkatkan Re$ligiu$sitas dan Hasil Be$lajar Siswa. 

Su$ska Jou$rnal of Mathe$matics E $du$cation, 7(1), 13. 

https://doi.org/10.24014/sjme$.v7i1.10827 

U$lfa, S., Irvani, A. I., & Warliani, R. (2024). Pe$nge$mbangan Modu$l Ajar Fisika 

Ku$riku$lu$m Me$rde$ka. Ju$rnal Pe$ndidikan Fisika Dan Sains (JPFS), 7(1), 51–

59. https://doi.org/10.52188/jpfs.v7i1.562 

Vogt, W. (2015). Proportional Stratifie$d Random Sample$. Dictionary of Statistics 

& Me$thodology, 02(01). https://doi.org/10.4135/9781412983907.n1534 

Yu$lianti, K. (2021). Tahu$n 2021 | Hal. 63-69 pISSN 2716-3903. 2, 2716–389. 

 

 

 

 

  


	LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Pembatasan Masalah
	C.  Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II  KAJIAN PUSTAKA
	A. Kajian Teori
	1. Modul Ajar
	2. Komunikasi Matematis

	B. Penelitian yang Relevan
	C. Kerangka Berpikir

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Desain Penelitian
	B. Prosedur Penelitian
	C. Desain Rancangan Produk
	D. Sumber Data dan Subjek Penelitian
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Uji Kelayakan
	G. Teknik Analisis Data

	BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan

	BAB V  PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

